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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh love of money dan 
financial knowledge terhadap personal financial management dengan gender 
sebagai variabel moderasi pada generasi millennial di Kota Makassar. Penelitian 
ini menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil kuesioner yang telah 
dibagikan kepada responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
yaitu random sampling sehingga jumlah sampel yang digunakan yaitu berjumlah 
100 responden. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji selesih mutlak 
dengan menggunakan bantuan SPSS versi 22 yang diarahkan untuk menjawab 
rumusan  masalah atau hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini serta 
digunakan untuk menguji hubungan antara variabellove of money dan financial 
knowledge terhadap personal financial management dengan gender sebagai 
variabel moderasi pada generasi millennial di Kota Makassar. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa love of money dan financial 
knowledge secara parsial berpengaruh positif secara signifikan terhadap personal 
financial management, serta love of money dan financial knowledge secara parsial 
berpengaruh secara signifikan terhadap personal financial management yang 
dimoderasikan dengan gender. 












A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi merupakan proses mendunia yang ditandai dengan 
bercampurnya budaya dari negara yang satu dengan negara yang lainnya untuk 
bergerak ke arah terwujudnya satu masyarakat global dengan akses yang semakin 
mudah. Secara nyata era globalisasi menyebabkan apa yang ada di negara kita 
juga terdapat pula di negara lain, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, apabila 
budaya yang masuk diserap secara instan maka akan memberikan dampak buruk 
bagi perilaku seseorang (Neni Erawati, et al, 2016). 
Era globalisasi yang membawa peningkatan dan pertumbuhan 
perekenomoian seluruh negara di dunia, termasuk pula Indonesia memberikan 
dampak terhadap perilaku keuangan masyarakat di Indonesia dalam memenuhi 
kebutuhannya (Herlindawati, 2015). Setiap generasi memiliki gaya hidup yang 
berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan keingan masing-masing. Sama halnya 
dengan generasi milenial yang dikenal dengan generasi Y yang lahir di rentang 
tahun 1981 hingga tahun 2000 (Ali, et al, 2016). Saat ini mereka berusia antara 19 
hingga 38 tahun dan dianggap unik dibanding generasi sebelumnya. 
Generasi milenial merupakan generasi yang percaya diri, ekspresif, liberal, 
bersemangat dan terbuka pada tantangan, karakteristik yang sangat berbeda 
dengan generasi pendahulunya yaitu X. Setiap generasi memiliki gaya hidup yang 





mementingkan liburan untuk memenuhi keinginan swafoto di tempat yang indah 
dibandingkan memenuhi kebutuhan hidup utamanya serta seringkali 
menghabiskan waktu di kafe mahal atau bahkan membeli baju rancangan 
desainer. Hal ini dikenal dengan polahidup konsumtif. 
Pola hidup konsumtif merupakan kecenderungan seseorang berperilaku 
berlebihan dalam membeli sesuatu atau membeli secara tidak terencana sehingga 
mereka membelanjakan uangnya dengan tidak rasional hanya sekedar untuk 
mendapatkan barang-barang yang menurut mereka dapat menjadi simbol 
keistimewaan. (Setiaji, 1995). 
Menurut Badan Pusat Statistik (2017) menjelaskan bahwa sikap konsumtif 
yang tinggi akhir-akhir ini dikalangan masyarakat khususnya di Kota Makassar 
menyebabkan pengelolaan keuangan menjadi sesuatu yang tidak mudah. Tingkat 
konsumsi masyarakat tergolong tinggi tiap bulannya, dimana tidak ada 
masyarakat Kota Makassar yang melakukan pengeluaran sedikit atau rendah yaitu 
di bawah Rp 150.000. Namun, masyarakat yang paling banyak melakukan 
pengeluaran sekitar Rp 500.000 – Rp 749.000 sebesar 23,90% orang dan 
pengeluaran tertinggi yaitu Rp. 1.500.000 ke atas terdapat 20,31% orang.  
Ketika pengeluaran terus-menerus dengan jumlah yang tak terbatas akan 
membuat individu merasa sulit mengontrol keuangan. Hal ini menunjukkan 
bahwa individu memiliki literasi keuangan yang sangat buruk. Salah satu cara 
dalam menyikapi keuangan adalah bagaimana individu mengontrol pengeluaran 
keuangan pribadinya sehingga manajemen keuangan yang baik sangat dibutuhkan 





tahu akan tujuan yang ingin dicapai dan memanfaatkan pengelolaan sumber daya 
keuangan secara optimal untuk mencapai tujuan tersebut. Dengan 
mengoptimalkan manajemen keuangan, maka individu secara bertanggung jawab 
mampu merencanakan dan mewujudkan  masa depannya (Chotimah dan 
Rohayati, 2015).  
Menurut Gitman (2004) manajemen keuangan merupakan proses 
perencanaan, analisa, dan pengendalian kegiatan keuangan. Salah satu bentuk 
aplikasi dari manajemen keuangan yaitu manajemen keuangan pribadi yang 
merupakan suatu proses perencanaan dan pengendalian keuangan dari unit 
individu atau keluarga. Manajemen keuangan pribadi dianggap sebagai salah satu 
konsep yang sangat penting dalam mendukung terwujudnya tujuan-tujuan 
individu. Hal ini disebabkan karena dengan adanya pengelolaan terhadap 
keuangan pribadi, individu mampu bertanggung jawab dan merencanakan serta 
mewujudkan masa depannya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Uang merupakan alat pembayaran dalam kehidupan yang dapat memenuhi 
segala kegiatan dan kebutuhan serta keinginan manusia. Pemakaian atau 
pemanfaatan uang ketika tidak terkontrol dengan baik, maka akan mengakibatkan 
ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran sehingga akan berakibat 
pada kesejahteraan hidup individu itu sendiri (Chotimah dan Rohayati, 2015).  
Sebagian besar orang berpendapat bahwa uang sangat penting. Hal ini 
disebabkan karena uang selalu dibutuhkan dalam memenuhi kebutuhan dan 
keinginan manusia setiap harinya. Tanpa uang yang cukup maka kebutuhan 





Uang pula memiliki peranan yang sangat penting dalam aktivitas perekenomian 
dan pergaulan masyarakat suatu negara. Dengan demikian, uang harus dapat 
dikelola dengan baik oleh pemiliknya. Kecintaan seseorang akan uang (love of 
money) sering dikonotasikan secara negatif dan dianggap tabu di kalangan 
masyarakat tertentu (Wulandari dan Hakim, 2015). Pemahaman akan kecintaan 
seseorang terhadap uang dianggap penting karena kecintaan uang akan dapat 
memberikan perilaku yang positif maupun negatif. Tang dan Chiu (2003) 
menunjukkan bahwa kecintaan akan uang yang tinggi akan berdampak kepada 
seseorang menjadi tamak dan kurang bisa bekerja dengan baik bersama dengan 
rekan-rekan mereka. Namun, saat kecintaan akan uang memberikan kesan yang 
positif maka manajemen keuangan mereka dengan baik dapat memberikan 
kontribusi dalam keberhasilan ekonomi di negara tersebut. 
Pemahaman akan kecintaan uang di kalangan para generasi milenial pula 
dianggap penting. Hal ini disebabkan karena generasi milenial calon atau anggota 
profesi atau profesional di bidang mereka masing-masing serta calon pemimpin 
dan manajer di masa mendatang yang harus mampu mengelola keuangan dengan 
baik (Wulandari dan Hakim, 2015). Maka dari itu, generasi milenial diharapkan 
memiliki pengelolaan keuangan pribadi yang baik. Di mana, pengelolaan 
keuangan pribadi ditentukan pula dari segi pengetahuan keuangan yang dimiliki 
setiap individu (Chotimah dan Rohayati, 2015). 
Pengetahuan keuangan merupakan segala sesuatu tentang keuangan yang 
dialami atau yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan keuangan 





pengetahuan keuangan mampu membuat manusia bertindak bijak dalam 
keuangannya dan pengetahuan keuangan pula memungkinkan individu dalam 
memahami memanajemen keuangan pribadi serta memiliki perilaku penghematan 
(Chotimah dan Rohayati, 2015). 
Kholilah dan Iramani (2013) mendeskripsikan pengetahuan keuangan 
sebagai penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang dunia keuangan alat 
keuangan dan keterampilan keuangan. Individu dengan pengetahuan keuangan 
yang memadai akan memiliki perilaku manajemen keuangan yang lebih baik, 
seperti membayar tagihan tepat waktu, melakukan pembukuan terhadap 
pengeluaran yang dilakukan setiap bulan, dan memiliki cadangan dana untuk 
kondisi darurat (Yulianti dan Silvy, 2013). Individu membutuhkan pengetahuan 
keuangan dasar serta skill untuk mengelola sumber daya keuangan secara efektif 
demi kesejahteraan hidupnya (Nababan, 2013). 
Beberapa penelitian sebelumnya telah menguji tingkat literasi keuangan 
pada anak muda (Das, 2017; de Bassa Scheresberg, 2013; Friedline & West, 
2016; Mottola, 2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi 
keuangan dewasa muda masih sangat rendah meskipun mereka tergolong 
financially active terbukti dengan kepemilikan kartu kredit. Tingkat literasi 
keuangan akan meningkat seiring dengan meningkatnya pendidikan. (Mega 
Noerman Ningtyas, 2019). Hal ini menyebabkan generasi millennial dituntut 
untuk memiliki pengetahuan keuangan yang tinggi, apalagi bagi generasi milenial 
yang tinggal di Kota Makassar dimana perilaku konsumtif paling banyak terjadi. 





mempengaruhi generasi milenial untuk menghabiskan uang tanpa memikirkan 
keuntungan barang yang dibeli. Itu terjadi jika generasi milenial tidak memiliki 
pemahaman keuangan yang baik. 
Beberapa penelitian pengaruh perbedaan gender terhadap manajemen 
keuangan pribadi dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi seseorang 
dalam melakukan keputusan keuangannya. Gender merupakan salah satu faktor 
penting bagi individu untuk mengambil keputusan dalam hidupnya. Pada aspek 
ekonomi laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan dalam megambil 
keputusan. Menurut Elfi Muawanah (2009) secara terminologi, gender diartikan 
sebagai konsep yang berkaitan dengan peran laki-laki dan perempuan di suatu 
waktu budaya tertentu yang dikonstruksi secara sosial bukan secara biologis. 
Para peneliti telah menemukan bahwa gender dapat memengaruhi urusan 
keuangan, khususnya dalam pengelolaan keuangan pribadi. Abraham Ansong dan 
Michael Asiedu Gyensare (2012) mengatakan pria biasanya bertanggung jawab 
untuk keputusan keuangan di berbagai rumah tangga dan untuk itu lebih mungkin 
untuk memahami konsep-konsep keuangan yang lebih baik daripada perempuan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa laki-laki memiliki sifat percaya diri dalam 
mengelola keuangan pribadinya dibandingkan dengan perempuan. Nujmatul Laily 
dalam Wagland dan Taylor megatakan, rendahnya kepercayaan diri perempuan 
disebabkan oleh perannya sebagai ibu rumah tangga sekaligus career women 
sehingga sulit sekali untuk menabung. 
Menurut penelitian yang dilakukan Astari dan Widagda (2014) bahwa 





mempengaruhi atas suatu pengelolaan keuangan pribadi. Dimana pria cenderung 
lebih rasional dalam membelanjakan uang dibanding wanita yang lebih banyak 
didasarkan pada faktor-faktor kesenangan semata. Penelitian yang dilakukan 
Kusumowidagdo (2010) mengemukakan bahwa perbedaan jenis kelamin 
berpengaruh terhadap kontrol perilaku belanja seseorang, dimana pria merupakan 
pebelanja utilitarian (berdasarkan manfaat) sedangkan wanita kebanyakan 
merupakan pebelanja hedonis (kesenangan semata). Sehinga membelanjakan 
pendapatan untuk barang/jasa yang lebih bermanfaat tentu akan sangat 
mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi menjadi lebih baik, dengan 
pengetahuan keuangan yang lebih baik tentu hal tersebut mempengaruhi pola pikir 
dan pengambilan keputusan keuangan atas perilaku belanja yang lebih terencana 
berdasarkan anggaran yang telah dibuat sebelumnya, sehingga pengelolaan 
keuangan pribadi yang tepat akan dapat terwujud. 
Oleh karena itu, berdasarkan studi pengamatan peneliti terkait dengan hal 
ini pada generasi milenial di Kota Makassar yang memiliki tingkat pengelolaan 
keuangan yang buruk seperti, berperilaku yang konsumtif, tidak 
mempertimbangkan kebutuhannya tergantung cara seseorang menanggapi 
kecintaannya terhadap uang (love of money). Pada aspek ekonomi laki-laki dan 
perempuan (gender) mempunyai perbedaan dalam mengambil keputusan dan 
kesadaraannya terhadap perilaku konsumtif itu sendiri yang tidak terlepas dari 
keberadaan media yang cenderung memberikan pencitraan akan model terkini 






Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 
tertarik mengadakan penelitian yang berjudul "Pengaruh love of money dan 
financial knowledge terhadap personal financial management dengan gender 
sebagai variabel moderasi pada generasi millennial di Kota Makassar". 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Apakah love of money berpengaruh positif terhadap personal financial 
management pada generasi millennial di Kota Makassar? 
2. Apakah financial knowledge berpengaruh positif terhadap personal 
financial management pada generasi millennial di Kota Makassar? 
3. Apakah gender memoderasi love of money terhadap personal financial 
management pada generasi millennial di Kota Makassar? 
4. Apakah gender memoderasi financial knowledge terhadap personal 
financial management pada generasi millennial di Kota Makassar? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari pertanyaan yang ada dalam 
perumusan masalah serta harus dibuktikan kebenarannya atau ketidak benarannya 
dengan alat uji melalui pengumpulan dan penganalisaan data. Berdasarkan latar 
belakang masalah dan perumusan masalah dikemukakan sebelumnya, maka 







1. Pengaruh Love of Money terhadap Personal Financial Management 
Uang merupakan alat pembayaran dalam kehidupan yang dapat memenuhi 
segala kegiatan dan kebutuhan serta keinginan manusia. Pemakaian atau 
pemanfaatan uang ketika tidak terkontrol dengan baik, maka akan mengakibatkan 
ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran sehingga akan berakibat 
pada kesejahteraan hidup individu itu sendiri (Chotimah dan Rohayati, 2015). 
Pemahaman akan kecintaan seseorang terhadap uang dianggap penting 
karena kecintaan uang akan dapat memberikan perilaku yang positif maupun 
negatif. Tang dan Chiu (2003) menunjukkan bahwa kecintaan akan uang yang 
tinggi akan berdampak kepada seseorang menjadi tamak dan kurang bisa bekerja 
dengan baik bersama dengan rekan-rekan mereka. Namun, saat kecintaan akan 
uang memberikan kesan yang positif maka manajemen keuangan mereka dengan 
baik dapat memberikan kontribusi dalam keberhasilan ekonomi di negara tersebut. 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Wulandari dan Hakim 
(2015); Atika dan Rohayati (2016) menunjukkan bahwa love of money 
berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi. Hal ini berarti bahwa 
individu yang memiliki tingkat kecintaan terhadap uang yang tinggi seharusnya 
mampu mengelola keuangannya dengan baik. Sedangkan individu dengan tingkat 
kecintaan uang yang rendah maka akan kurang baik dalam mengelola keuangan 
pribadinya. 






H1 = Diduga love of money berpengaruh positif terhadap personal financial 
management pada generasi millennial di Kota Makassar. 
2. Pengaruh Financial Knowledge terhadap Personal Financial 
Management  
Kholilah dan Iramani (2013) mendeskripsikan pengetahuan keuangan 
sebagai penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang dunia keuangan alat 
keuangan dan keterampilan keuangan. Individu dengan pengetahuan keuangan 
yang memadai akan memiliki perilaku manajemen keuangan yang lebih baik, 
seperti membayar tagihan tepat waktu, melakukan pembukuan terhadap 
pengeluaran yang dilakukan setiap bulan, dan memiliki cadangan dana untuk 
kondisi darurat (Yulianti dan Silvy, 2013). Individu membutuhkan pengetahuan 
keuangan dasar serta skill untuk mengelola sumber daya keuangan secara efektif 
demi kesejahteraan hidupnya (Nababan, 2013). Orton  (2007) juga berpendapat 
bahwa pengetahuan keuangan menjadi hal yang tidak terpisahkan dalam 
kehidupan. Hal ini disebabkan karena pengetahuan keuangan merupakan alat yang 
berguna untuk membuat keputusan keputusan keuangan. 
Dalam menguji pengaruh pengetahuan keuangan terhadap manajemen 
keuangan pribadi yang dilakukan oleh Chotimah dan Rohayati (2015) 
menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap manajemen 
keuangan pribadi. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat pengetahuan keuangan 
maka tingkat manajemen keuangan pribadi pun semakin baik. 






H2 = Diduga financial knowledge berpengaruh positif terhadap personal financial 
management pada generasi millennial di Kota Makassar. 
3. Pengaruh Love of Money terhadap Personal Financial Management 
dengan Gender sebagai Variabel Moderasi 
Love of money juga dapat diartikan sebagai tingkat kecintaan seseorang 
terhadap uang, bagaimana seseorang menganggap pentingnya uang bagi 
kehidupan mereka. Uang adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari.Secara umum, pengertian gender adalah perbedaan yang 
tampak antara laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. 
Jenis kelamin merupakan perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan sejak 
dilahirkan. Sedangkan Mahastanti (2012) menjelaskan bahwa jenis kelamin 
adalah suatu konsep karakteristik yang membedakan seseorang antara laki-laki 
dan perempuan dalam berperilaku. 
Gender merupakan salah satu faktor penting bagi individu untuk 
mengambil keputusan dalam hidupnya. Pada aspek ekonomi laki-laki dan 
perempuan mempunyai perbedaan dalam megambil keputusan. Seorang 
perempuan biasanya memiliki sifat yang lebih halus bila dibandingkan laki-laki, 
sebab laki-laki cenderung menggunakan nalurinya bila dibandingkan dengan 
perempuan yang lebih menggunakan perasaannya sehingga tingkah laku seorang 
perempuan akan berbeda halnya dengan laki-laki. 
Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa individu yang 





membuat individu melakukan manajemen keuangan pribadi yang dimiliki setiap 
individu dengan baik. 
Berdasarkan kajian teori di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah 
sebagai berikut. 
H3 = Diduga love of money yang dimoderasi oleh gender berpengaruh terhadap 
personal financial management. 
4. Pengaruh Financial Knowledge terhadap Personal Financial 
Management dengan Gender sebagai Variabel Moderasi 
Kholilah dan Iramani (2013) mendeskripsikan pengetahuan keuangan 
sebagai penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang dunia keuangan alat 
keuangan dan keterampilan keuangan. Individu dengan pengetahuan keuangan 
yang memadai akan memiliki perilaku manajemen keuangan yang lebih baik, 
seperti membayar tagihan tepat waktu, melakukan pembukuan terhadap 
pengeluaran yang dilakukan setiap bulan, dan memiliki cadangan dana untuk 
kondisi darurat (Yulianti dan Silvy, 2013). Individu membutuhkan pengetahuan 
keuangan dasar serta skill untuk mengelola sumber daya keuangan secara efektif 
demi kesejahteraan hidupnya (Nababan, 2013). 
Gender merupakan salah satu faktor penting bagi individu untuk 
mengambil keputusan dalam hidupnya. Pada aspek ekonomi laki-laki dan 
perempuan mempunyai perbedaan dalam megambil keputusan. Menurut Elfi 
Muawanah (2009) secara terminologi, gender diartikan sebagai konsep yang 
berkaitan dengan peran laki-laki dan perempuan di suatu waktu budaya tertentu 





menemukan bahwa gender dapat memengaruhi urusan keuangan, khususnya 
dalam pengelolaan keuangan pribadi. Abraham Ansong dan Michael Asiedu 
Gyensare (2012) mengatakan pria biasanya bertanggung jawab untuk keputusan 
keuangan di berbagai rumah tangga dan untuk itu lebih mungkin untuk 
memahami konsep-konsep keuangan yang lebih baik daripada perempuan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa laki-laki memiliki sifat percaya diri dalam mengelola 
keuangan pribadinya dibandingkan dengan perempuan. 
Berdasarkan kajian teori di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah 
sebagai berikut. 
H4 = Diduga financial knowledge yang dimoderasi oleh gender berpengaruh 
terhadap personal financial management. 
D. Definisi Operasional 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Love of Money (Cinta Uang) 
Love of money merupakan sikap seseorang terhadap tingkat kecintaannya 
kepada uang, bagaimana seseorang tersebut menganggap pentingnya uang bagi 
kehidupan sehari-hari  mereka serta keinginan dan aspirasi mereka terhadap uang. 
2. Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan) 
Pengetahuan keuangan merupakan pemahaman seseorang terhadap dunia  
keuangan serta pengetahuan dasar tentang keuangan yang dapat memengaruhi 






3. Personal Financial Management (Manajemen Keuangan Pribadi) 
Manajemen keuangan pribadi yaitu proses perencanaan, pengelolaan dan 
pengendalian terhadap keuangan seseorang untuk pengambilan keputusan 
keuangan dari unit individu. 
4. Gender 
Gender merupakan perbedaan peran yang tampak dari seorang laki-laki 
dan perempuan yang apabila dilihat dari segi nilai dan tingkah laku maka terlihat 
tampak berbeda antara laki-laki dan perempuan, seseorang perempuan biasanya 
mempunyai sifat yang lebih halus dibandingkan dengan laki-laki sebab laki-laki 
biasanya menggunakan nalurinya dibandingkan perempuan yang menggunakan 
perasaannya. 
E. Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 




Rahma Dinda Atika  









Keuangan, Love Of 
Money, Dan Hasil 











Literasi keuangan, love of money, 
dan hasil belajar manajemen 
keuangan secara simultan 
berpangaruh signifikan terhadap  
manajemen keuangan pribadi 
mahasiswa sedangkan 
pemahaman literasi keuangan 
berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen keuangan pribadi 
mahasiswa sedangkan  love of 
money berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen keuangan 
pribadi mahasiswa sedangkan 







keuangan tidak berpengaruh 





Chusnul Chotimah dan 
Suci Rohayati (2015) 
Pengaruh Pendidikan 
Keuangan Di 
Keluarga, Sosial  












Pendidikan keuangan di keluarga, 
sosial ekonomi orang tua, 
pengetahuan keuangan 
kecerdasan spiritual, dan teman 
sebaya secara simultan 
mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap manajemen keuangan 
pribadi mahasiswa sedangkan 
pendidikan keuangan di keluarga 
mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap manajemen keuangan 
pribadi sedangkan sosial ekonomi 
orang tua tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap 
manajemen keuangan pribadi 
sedangkan pengetahuan keuangan 
mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap manajemen keuangan 
pribadi sedangkan kecerdasan 
spiritual tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap 
manajemen keuangan pribadi, 
serta teman sebaya mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap 























Secara parsial kontrol diri dan 
pendapatan berpengaruh 
signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan pribadi mahasiswa 
Pascasarjana Universitas Negeri 
Surabaya, sedangkan jenis 
kelamin tidak memiliki pengaruh 
terhadap pengelolaan keuangan 
pribadi mahasiswa Pascasarjana 
Universitas Negeri Surabaya. 
Secara simultan kontrol diri, jenis 
kelamin, dan pendapatan 
berpengaruh signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan pribadi 
mahasiswa Pascasarjana 






F. Tujuan dan Manfaat Penulisan 
1. Tujuan Penulisan 
a. Untuk mengetahui pengaruh love of money terhadap personal 
financial management pada generasi millennial di Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui pengaruh financial knowledge terhadap personal 
financial management pada generasi millennial di Kota Makassar. 
c. Untuk mengetahui pengaruh love of money yang dimoderasi gender 
terhadap personal financial management pada generasi millennial di 
Kota Makassar. 
d. Untuk mengetahui pengaruh financial knowledge yang dimoderasi 
gender terhadap personal financial management pada generasi 
millennial di Kota Makassar. 
2. Manfaat Penulisan 
Keguanaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijabarkan 
sebagai berikut. 
a. Bagi peneliti 
Untuk menambah wawasan peniliti dan bahan pengetahuan mengenai 
pengaruh love of  money dan financial knowledge terhadap personal financial 
management dengan gender sebagai variabel moderasi. 
b. Bagi akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu proses pembelajaran serta 





sebagai referensi yang dapat memberikan perbandingan dalam melakukan 
penelitian pada bidang yang sama. 
c. Bagi masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat untuk 
mengetahui pengaruh tingkat love of money dan financial knowledge terhadap 
























A. Teori Perilaku Keuangan 
Perilaku keuangan (behavioral finance) mulai dikenal dan berkembang 
didunia bisnis dan akademis pada tahun 1990-an yang muncul sejalan dengan 
tuntutan perkembangan dunia bisnis dan akademik yang mulai menyikapi adanya 
aspek atau unsur perilaku dalam proses pengambilan keputusan keuangan dan 
investasi. Menurut Litner (1998) behavioral finance merupakan suatu ilmu yang 
mempelajari bagaimana manusia menyikapi dan bereaksi atas informasi yang ada 
dalam upaya untuk mengambil keputusan yang dapat mengoptimalkan tingkat 
pengambilan dengan memperhatikan risiko yang melekat di dalamnya. 
Menurut Nofsinger (2011) mendefinisikan perilaku keuangan (behavioral 
finance) yaitu mempelajari bagaimana manusia secara actual berperilaku dalam 
sebuah penentuan keuangan. Sedangkan, menurut Riciardi dan Simon (2000) 
behavioral finance adalah ilmu yang di dalamnya ada interaksi dari berbagai 
disiplin ilmu dan terus berintegrasi sehingga dalam pembahasannya tidak bisa 
dilakukan isolasi. Behavioral finance juga melibatkan emosi, sifat, kesukaan dan 
berbagai macam hal yang ada pada diri manusia sebagai makhluk intelektual dan 
sosial yang akan berinteraksi melandasi munculnya keputusan dalam melakukan 
tindakan.  
Perilaku keuangan juga dapat diartikan bagaimana manusia menyikapi dan 





dapat mengoptimalkan tingkat pengambilan dengan memperhatikan risiko yang 
melekat didalamnya/unsur dan tindakan manusia merupakan factor penentu dalam 
berinvestasi (Manurung, 2012). 
B. Personal Financial Management (Manajemen Keuangan Pribadi) 
1. Tinjauan Islam Tentang Personal Financial Manajement 
Manajemen keuangan sangat penting untuk dipelajari dan diaplikasikan 
bukan hanya untuk perusahaan tapi juga untuk keluarga dan individu. Islam 
sebagai ajaran yang sempurna memberikan pedoman kepada semua umat 
manuasia tentang cara memperoleh dan mengelola penghasilan. Setiap muslim 
mengharapkan hartanya dapat menjadi berkah baginya, dengan mengikuti tuntutan 
Al-quran dan hadist sebagai rujuakan utama. Untuk itu diperlukan suatu 
perencanaan keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam 
kedua kitab tersebut yang umum dikenal dengan perencanaan keuangan. Firman 
Allah swt. dalam Q.S. Al-Isra/17: 26-27 yaitu sebagai berikut. 
رْْ (٦٢)  َوآتِْ ذَا اْلقُْربَى َحقَّهُْ نَْ َوالِْمْسِكي َوابْنَْ السَّبِيلِْ َوَلْ تَْبِذيًراتُبَذ ِ
ْيَطا نُْ ِلَرب ِهِْ َكفُوًرا (٦٢) يَا ِطينِْ َوَكان الشَّ رِْ ينَْ َكانُوا إِْخَوانَْ الشَّ  إِنَّْ ْلُمبَذ ِ
Terjemahnya: 
"Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat 
ingkar kepada tuhannya” (Departemen Agama RI). 
 
Melalui ayat ini menjelaskan agar kita memberikan hak harta kita kepada 
keluarga terdekat, orang miskin dan orang yang sedang dalam perjalanan. Ayat ini 





ayat ini dengan tegas menyatakan bahwa para pemboros itu sebagai saudara 
syaitan. Dalil diatas menjadi landasan betapa pentingnya manajemen keuangan 
bagi seorang muslim agar uang yang didapatkan bisa dikelola dengan baik. 
Belajar manajemen keuangan pribadi juga akan menghindarkan diri kita dari sifat 
boros (Farhan, 2016). 
2. Definisi Personal Financial Management  
Salah satu bentuk aplikasi dari manajemen keuangan adalah yang disebut 
manajemen keuangan pribadi yaitu proses perencanaan dan pengendalian 
keuangan dari unit individu atau keluarga (Peter Garlans Sina, et al, 2012). 
Keuangan pribadi merupakan aplikasi dari konsep-konsep keuangan untuk 
pengambilan keputusan keuangan pada tingkat individu (Husnan dan Pudjiastuti, 
2006). Melek keuangan pribadi merupakan elemen penting dalam membuat 
keputusan keuangan dan peningkatan kesejahteraan. Melek keuangan pribadi 
dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengetahui dan memahami 
pengelolaan keuangan pribadi.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang melek keuangan pribadi 
menurut Nidar (2012) ada dua yaitu faktor internal yang berasal dari pribadi diri 
seseorang dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan individu. Menurut 
Gitman dalam Krishna, Rofaida, dan Sari (2010) bahwa manajemen keuangan 
merupakan proses perencanaan, analisa dan pengendalian kegiatan keuangan. 
Salah satu bentuk aplikasi dari manajemen keuangan adalah yang disebut 
manajemen keuangan pribadi yaitu proses perencanaan dan pengendalian 





menyatakan bahwa pemilikan sumberdaya uang dalam suatu keluarga akan relatif 
terbatas, tergantung kepada jumlah dan kualitas orang yang berpartisipasi dalam 
pencarian pendapatan, sedangkan keinginan dan kebutuhan setiap keluarga dan 
anggota relatif tidak terbatas. Bahkan keinginan dan kebutuhan akan barang atau 
jasa dari setiap keluarga dan anggotanya dari waktu ke waktu selalu berubah dan 
cenderung bertambah banyak (Surachman dkk, 2010). 
Senduk (2004) menyatakan bahwa manajemen keuangan pribadi meliputi 
keputusan tentang: Pertama, membeli dan memiliki sebanyak mungkin harta 
produktif. Maksudnya adalah caranya dengan tentukan harta produktif yang ingin 
dimiliki, tulis pos-pos harta produktif yang anda inginkan tersebut di kolom harta 
produktif, segera setelah mendapatkan gaji, prioritaskan untuk memiliki pos-pos 
harta produktif sebelum membayar pengeluaran yang lain. Kalau perlu, pelajari 
seluk-beluk masing-masing harta produktif tersebut. Kedua, atur pengeluaran 
anda. Nalarnya adalah caranya usahakan kalau perlu sedikit lebih keras pada diri 
untuk tidak mengalami deficit karena defisit adalah sumber semua masalah besar 
yang mungkin muncul di masa mendatang. Prioritaskan pembayaran cicilan utang, 
lalu premi asuransi, kemudian biaya hidup. Pelajari cara mengeluarkan uang 
secara bijak untuk setiap pos pengeluaran. Ketiga, hati-hati dengan utang. 
Penjelasannya adalah caranya ketahui kapan sebaiknya berutang dan kapan tidak 
berutang. Kuasai tip yang diperlukan jika ingin mengambil utang atau membeli 







C. Love of Money (Cinta Uang)  
1. Tinjauan Islam Tentang Love of Money 
Pemahaman akan kecintaan seseorang terhadap uang (love of money) 
dianggap penting  karena kecintaan akan uang dapat menumbuhkan perilaku yang 
positif maupun yang negatif. Tang dan Chiu (2003), misalnya menunjukkan 
bahwa kecintaan akan uang yang tinggi akan mengakibatkan seseorang menjadi 
tamak dan kurang bisa bekerja dengan baik dengan rekan-rekan kerja mereka. 
Pembahasan tentang love of money juga dibahas dalam Al-Qur’an, seperti firman 
Allah dalam QS. Al-Munafiqun/63 : 9. 
يَا أَيَُّها الَِّذيَن آَمنُوا ََل تُْلِهُكْم أَْمَوالُُكْم َوََل أَْوََلُدُكْم َعْن ِذْكِر 
ئَِك ُهُم اْلَخاِسُروَن) ِلَك فَأُولََٰ (  ٩اللَِّه ۚ َوَمْن يَْفعَْل ذََٰ  
 
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta bendamu dan anak-
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barang siapa berbuat 
demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi”. (Departemen Agama 
RI) 
 
Pada ayat ini Allah mengingatkan orang-orang beriman agar kesibukan 
mengurus harta dan memperhatikan urusan anak tidak menghalangi ibadah kepada 
Allah. Wahai orang-orang yang beriman di mana pun berada! Janganlah harta 
bendamu yang kamu cari dan anak-anakmu yang kamu sayangi, melalaikan kamu 
dari mengingat Allah, yakni salat lima waktu dan aturan-aturan Allah tentang 
bekerja, bermasyarakat, dan bernegara. Dan barang siapa berbuat demikian, 
melalaikan ibadah dan aturan Allah, maka mereka itulah orang-orang yang rugi, 





Ayat ini menghimbau orang-orang beriman untuk memfungsikan harta 
dengan benar. Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah kami berikan 
kepadamu untuk kepentingan duafa, fasilitas umum, dan fasilitas sosial sebelum 
kematian datang kepada salah seorang di antara kamu sehingga kamu tak sempat 
berinfak; lalu dia berkata setelah kematian terjadi, menyesalinya, 'ya tuhanku, 
sekiranya engkau berkenan menunda kematianku sedikit waktu lagi, maka aku 
dapat bersedekah dengan hartaku ini dan aku dengan demikian akan termasuk 
orang-orang yang saleh, karena menjadi dermawan. (tafsirweb.com) 
2. Definisi Love of Money 
Menurut Tang (2008), pengertian love of money adalah sebagai perilaku 
seseorang terhadap uang, pengertian seseorang terhadap uang, serta keinginan dan 
aspirasi seseorang terhadap uang. Di negara Amerika Serikat, kesuksesan 
seseorang diukur dengan uang dan pendapatan yang diperolehnya (Elias, 2010). 
Pemahaman akan love of money dianggap penting  karena kecintaan akan uang 
dapat menumbuhkan perilaku yang positif maupun yang negatif. Tang dan Chiu 
(2003), misalnya menunjukkan bahwa kecintaan akan uang yang tinggi akan 
mengakibatkan seseorang menjadi tamak dan kurang bisa bekerja dengan baik 
dengan rekan-rekan mereka. Di sisi lain, menurut Furham (1996) dalam Istijanto 
(2005) bahwa keberhasilan negara China secara dalam pertumbuhan ekonomi 
terkait dengan sikap masyarakat mereka yang tidak bisa lepas dari uang. Artinya, 
dalam kehidupan yang lebih makro, sikap masyarakat yang sangat positif terhadap 
uang dan memanajemen keuangan mereka dengan baik mampu memberikan 





Love of money juga dapat diartikan sebagai tingkat kecintaan seseorang 
terhadap uang, bagaimana seseorang menganggap pentingnya uang bagi 
kehidupan mereka. Uang adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Tang dan Chiu (2003), misalnya menunjukkan bahwa 
kecintaan akan uang yang tinggi akan mengakibatkan seseorang menjadi tamak 
dan kurang bisa bekerja dengan baik dengan rekan-rekan mereka. Bahkan, Tang 
dan Chiu (2003) juga menemukan hubungan yang langsung antara love of money 
dan perilaku tidak etis di antara karyawan Hong Kong. Sehingga dengan cintanya 
seseorang terhadap uang dapat mengakibatkan seseorang lupa diri dengan 
nilainilai etika dan moral yang dimilikinya dang pada akhirnya menghalalkan 
segala cara untuk memperoleh uang sebanyak-banyaknya. 
D. Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan) 
1. Tinjauan Islam Tentang Financial Knowledge 
Pengetahuan keuangan berkaitan dengan pemahaman seseorang dalam 
mengelola keuangannya agar bersikap hemat dan tidak boros. Islam 
menganjurkan untuk hidup hemat dan tidak berlebih-lebihan. Pembahasan 
tentang pengetahuan keuangan juga dibahas dalam Al-Qur’an, seperti firman 
Allah dalam QS. Al-Furqan/25 : 67 yaitu sebagai berikut. 
ِلَك قَوَ  َ َوا لَِّذْيَن اِذَۤا اَْنفَقُْوا لَْم يُْسِرفُْوا َولَْم يَْقتُُرْوا َوَكا َن بَْين (٧٦ا ًما )ذَٰ  
Terjemahnya: 
“Dan orang-orang yang apabila dalam membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebih-belihan dan tidak (pula) kikir dan adalah (pembelanjaan itu) di 







Tafsir dari ayat di atas yaitu sebagai seorang muslim kita diharapkan untuk 
mengelolah keuangan pribadi dengan baik yaitu hendaknya seseorang dapat 
mengatur secara seimbang agar tidak terjadi tumpang tindih antara keperluan satu 
dengan yang lainnya. Menetapkan skala prioritas adalah salah satu solusi yang 
terbaik dalam mengatasi ini agar tidak ada penyesalan dalam membuat keputusan 
di masa mendatang. 
2. Definisi Financial Knowledge 
Pengetahuan keuangan merupakan segala sesuatu tentang keuangan yang 
dialami atau yang terjadi dalam  kehidupan sehari-hari. Pengetahuan keuangan 
juga dapat didefinisikan sebagai  penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang 
dunia keuangan, yang terdiri dari financial tools dan financial skills (Iklima 
Humaira, et al, 2018). Kholilah dan Iramani (2013) mendeskripsikan pengetahuan 
keuangan sebagai penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang dunia keuangan 
alat keuangan dan keterampilan keuangan. Individu dengan pengetahuan 
keuangan yang memadai akan memiliki perilaku manajemen keuangan yang lebih 
baik, seperti membayar tagihan tepat waktu, melakukan pembukuan terhadap 
pengeluaran yang dilakukan setiap bulan, dan memiliki cadangan dana untuk 
kondisi darurat (Yulianti dan Silvy, 2013). Lusardi dan Mitchell (2007) 
mendefinisikan financial literacy sebagai pengetahuan keuangan dan kemampuan 
untuk mengaplikasikannya (knowledge and ability). 
Pengetahuan keuangan terdiri dari keterampilan keuangan dan penguasaan 
alat keuangan. Ida dan  Dwinta (2010) menjelaskan keterampilan keuangan 





keuangan, seperti menyiapkan sebuah  anggaran, memilih investasi, memilih 
rencana asuransi, dan menggunakan kredit adalah contoh dari keterampilan 
keuangan. Sedangkan alat keuangan adalah sarana yang digunakan dalam 
pembuatan keputusan manajemen keuangan seperti cek, kartu kredit, dan kartu 
debit. Pengetahuan keuangan merupakan segala sesuatu tentang keuangan yang 
dialami atau yang terjadi dalam  kehidupan sehari-hari. Pengetahuan keuangan 
juga dapat didefinisikan sebagai  penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang 
dunia keuangan, yang terdiri dari  financial tools dan financial skills (Iklima 
Humaira, et al, 2018). 
Individu membutuhkan pengetahuan keuangan dasar serta skill untuk 
mengelola sumber daya keuangan secara efektif demi kesejahteraan hidupnya 
(Nababan, 2013). Pengetahuan keuangan adalah segala sesuatu tentang keuangan 
yang dialami atau yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan 
keuangan mempunyai kekuatan untuk mengubah dunia. Pengetahuan keuangan 
penting bagi hidup manusia karena mampu membuat manusia bertindak bijak 
dalam keuangannya (Yulianti, 2013). Menurut Lusardi (2008) tingkat 
pengetahuan keuangan adalah hal yang paling penting karena memungkinkan 
individu untuk memahami pengelolaan keuangan serta memiliki perilaku 
penghematan. 
Pengetahuan keuangan merupakan pemahaman individu terhadap suatu 
keuangan yang dapat memengaruhi opini dan keputusan keuangan sesorang, yang 
mencakup aspek dalam keuangan yaitu, pengetahuan dasar mengenai keuangan 





tabungan dan investasi (saving and investment), manajemen kredit dan utang 
(credit and debt management) (Chan and Volpe, 1998). Pengetahuan keuangan 
digambarkan sebagai pemahaman dan pengetahuan dasar konsep keuangan dan 
kemampuan untuk merencanakan dan pengambilan keputusan dalam mengelola 
keuangan (Horgarth, 2002). Pengetahuan keuangan didefinisikan sebagai studi 
yang mempelajari bagaimana fenomena psikologi individu memengaruhi tingkah 
laku keuangannya (Shefrin, 2000). Pengetahuan keuangan mengacu pada apa 
yang diketahui seseorang tentang masalah keuangan pribadi yang dihadapi yang 
dapat diukur dengan tingkat pengetahuan mereka tentang berbagai konsep 
keuangan (Marsh, 2006). 
E. Gender 
1. Tinjauan Islam Tentang Gender 
Perbedaan bangsa dan jenis kelamin tidak menghalangi manusia dalam 
mengejar ridho Allah SWT. Tidak ada pengecualian pada siapapun, karena 
berlomba-lomba dalam kebaikan adalah salah satu usaha manusia untuk lebih 
mendekatkan diri kepada pencipta-Nya. Pembahasan tentang perbedaan gender 
juga dibahas dalam Al-Qur’an, seperti firman Allah dalam QS. Al-Hujurat/49 : 13 
yaitu sebagai berikut. 
فُوا ۚ إِنَّ َوقَبَائَِل ِلتَعَارَ يَا أَيَُّها النَّاُس إِنَّا َخلَْقنَاكُْم ِمْن ذََكٍر َوأُْنثَىَٰ َوَجعَْلنَاُكْم ُشعُوبًا 
( ٣١أَْكَرَمُكْم ِعْنَد اللَِّه أَتْقَاُكْم ۚ إِنَّ اللَّهَ َعِليٌم َخبِيٌر)  
Terjemahnya: 
"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 





diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal”(Departemen Agama RI). 
Tafsir Q.S. al-Hujarat ayat 13 yaitu Hai manausia, sesungguhnya kami 
menciptakan kalian satu bapak, yaitu Adam, dan dari ibu, yaitu Hawa, sehingga 
tidak ada perbedaan keutamaan di antara kalian dalam hal nasab. Dan kami 
menjadikan kalian, lewat proses reproduksi, menjadi berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku, supaya kalian saling mengenal satu sama lain. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah orang-orang yang paling 
bertakwa di antara kalian. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui orang-orang 
yang bertakwa lagi Maha Mengenal mereka. 
Dalam ayat ini menjelaskan Allah swt., menciptakan manusia terdiri atas  
dua jenis yaitu laki-laki dan perempuan. Allah tidak membeda-bedakan antara 
laki-laki dan perempuan. Allah telah menetapkan perbedaan peran, tugas dan 
tanggung jawab kepada laki-laki dan perempuan seperti laki-laki sebagai kepala 
keluarga dan sekaligus mencari nafkah dan istri bertugas mengurusi segala urusan 
rumah tangga. Sebenarnya di sisi Allah antara laki-laki dan perempuan sama, 
Cuma yang membedakan adalah tingkat ketakwaan-Nya. 
2. Definisi Gender 
Berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2000 
tentang Pedoman Pengarusutamaan gender dalam Pembangunan Nasional, gender 
didefinisikan sebagai konsep-konsep yang mengacu pada peran dan tanggung 
jawab antara laki-laki dan perempuan yang terjadi akibat dan dapat berubah 





Sri Sundari Sasongko (2009) mengartikan gender adalah perbedaan peran, 
fungsi, dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil 
kontruksi sosial yang dapat berubah sesuai dengan  perkembangan zaman. Sejalan 
yang diungkapkan oleh Elfi Muawanah (2009) bahwa secara terminologi, gender 
diartikan sebagai konsep yang berkaitan dengan peran laki-laki dan perempuan di 
suatu waktu budaya tertentu yang dikonstruksi secara sosial bukan secara biologis.  
Byrne (2000) mendefinisikan bahwa gender merupakan sebagian dari 
konsep diri yang melibatkan identifikasi individu sebagai seorang laki-laki atau 
perempuan. Secara umum, pengertian gender adalah perbedaan yang tampak 
antara laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Jenis 
kelamin merupakan perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan sejak 
dilahirkan. Sedangkan menurut (Mahastanti, 2012) jenis kelamin adalah suatu 
konsep karakteristik yang membedakan seseorang antara laki-laki dan perempuan 
dalam berperilaku. Seorang perempuan biasanya memiliki sifat yang lebih halus 
bila dibandingkan laki-laki, sebab laki-laki cenderung menggunakan nalurinya 
bila dibandingkan dengan perempuan yang lebih menggunakan perasaannya 
sehingga tingkah laku seorang perempuan akan berbeda halnya dengan laki-laki. 
F. Generasi Millennial 
Dalam teori generasi (generation theory) yang dikemukakan Graeme 
Codrington & Sue Grant-Marshall, Penguin, (2004) dibedakan 5 generasi manusia 
berdasarkan tahun kelahirannya, yaitu: (1) Generasi Baby Boomer, lahir 1946-
1964; (2) Generasi X, lahir 1965-1980; (3) Generasi Y, lahir 1981-1994, sering 





Generation, GenerasiNet, Generasi Internet). Dan (5) Generasi Alpha, lahir 2011-
2025. Kelima generasi tersebut memiliki perbedaan pertumbuh kembangan 
kepribadian. (www.indonesiana.id). 
Milenial berasal dari kata millennials yang diciptakan oleh dua pakar 
sejarah dan penulis Amerika, William Strauss dan Neil Howe dalam beberapa 
bukunya. Millennial generation atau generasi Y juga akrab disebut generation me 
atau echo boomers. Secara harfiah memang tidak ada demografi khusus dalam 
menentukan kelompok generasi yang satu ini. Namun, para pakar 
menggolongkannya berdasarkan tahun awal dan akhir. Penggolongan generasi Y 
terbentuk bagi mereka yang lahir pada 1980 – 1990, atau pada awal 2000, dan 
seterusnya.  (www.republika.co.id).  Ali, et al (2016) generasi milenial yang 
dikenal dengan generasi Y yang lahir di rentang tahun 1981 hingga tahun 2000. 
Masing-masing generasi memiliki ciri dan karakternya. Generasi 
Millennial merupakan generasi yang unik, dan berbeda dengan generasi yang lain. 
Hal ini banyak dipengaruhi oleh munculnya smartphone, meluasnya internet dan 
munculnya jejaring sosial media (social media). Ketiga hal tersebut banyak 
mempengaruhi pola pikir, nilai-nilai dan perilaku yang dianut. Generasi Millenial 
adalah generasi yang “melek teknologi”. Hasil riset yang dirilis oleh Pew 
Research Center menjelaskan keunikan generasi millennial dibanding generasi-
generasi sebelumnya. Yang mencolok dari generasi millennial ini dibanding 
generasi sebelumnya adalah soal penggunaan teknologi dan budaya pop/musik. 





internet, entertainment/ hiburan sudah menjadi kebutuhan pokok bagi generasi ini. 
(Ali, et al, 2016). 
G. Kerangka Pikir 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dapat 
diasumsikan bahwa pengaruh love of money dan financial knowledge terhadap 
personal financial management dengan gender sebagai variabel moderasi, maka 




































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitinan ini adalah penelitian asosiatif dan penelitian survei. 
Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih. Sedangkan penelitian survey 
adalah pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara menyusun daftar 
pertanyaan yang akan diajukan pada responden dalam bentuk sampel dari 
populasi (Sugiyono, 2018). 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Makassar. Penelitian ini 
dikhususkan kepada generasi millennial di Kota Makassar. 
C. Pendekatan Penelitian 
Penelitinan ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 









D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat milenial di Kota 
Makassar dengan jumlah keseluruhan 530.790 orang. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2017) sampel merupakan bagian dari jumlah atau 
karakteristik dari populasi yang diambil sebagai sumber data yang mewakili 
populasi. Sampel pada penelitian ini didapat dengan menggunakan metode 
probability samplingyang menggunakan teknik simple random sampling. 
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin 









𝑛 = 100 
Dari hasil penentuan sampel di atas dengan menggunakan rumus Slovin 
yang menggunakan tingkat kesalahan sebesar 10% maka sampel yang digunakan 







E. Metode Pengumpulan Data 
1. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Penelitian dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan pada berbagai 
pustaka dengan membaca atau mempelajari berbagai literature yang berkaitan 
dengan judul atau fenomena yang diteliti yang bersumber dari buku, penelitian 
terdahulu, jurnal, dan internet. 
2. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Pengamatan terhadap objek yang diteliti dengan menempuh cara sebagai 
berikut. 
a. Observasi adalah peninjauan secara langsung dilapangan terkait lokasi 
penelitian serta objek yang akan diteliti sehubungan dengan 
pengumpulan data yang diperlukan. 
b. Kuisioner merupakan sekumpulan pertanyaan ataupun pernyataan 
yang akan diajukan kepada responden untuk dijawab sebagai 
pemecahan masalah yang diteliti. Responden dalam penelitian ini 
adalah generasi millennial di Kota Makassar. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 
memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari 
para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket atau 
kuesioner. Angket atau kuesioner ini berisi pernyataan tertentu yang berkaitan 





responden yang pengisiannya ini berdasarkan tentang informasi pribadi responden 
atau hal-hal yang responden ketahui. Adapun kusioner untuk mengukur variabel 
love of money, pengetahuan keuangan, gender dan pengetahuan keuangan pribadi, 
untuk mengukur pendapat responden digunakan 5 skala likert yaitu mulai angka 5 
untuk pendapat sangat setuju(SS) dan angka 1 untuk sangat tidak setuju (STS). 
Perinciannya adalah sebagai berikut:  
Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
Angka 2 = Tidak Setuju (TS)  
Angka 3 = Ragu-Ragu ® 
Angka 4 = Setuju (S)  




Variabel Definisi Indikator Skala 
Love of 
Money (X1) 
Tingkat kecintaan seseorang 
terhadap uang, bagaimana 
seseorang menganggap 











Menurut Chen and Volpe 
pengetahuan keuangan 
memilki 4 aspek utama 
dalam pengelolaan keuangan 
yaitu pengetahuan umum 
keuangan, tabungan, 
















Proses perencanaan, analisa 
dan pengendalian kegiatan 




















Variabel Definisi Indikator Skala 
  6. Retirement 
(Winnie Nyamute 
dan J.K Moyoncho 
Maina, 2015) 
Gender (Z) 
Perbedaan laki-laki dengan  






G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2011:121) menyatakan bahwa valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji 
validitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat item pernyataan pada 
kuesioner yang harus diganti/dibuang karena dianggap tidak relevan.Perhitungan 
yang digunakan untuk mengukur validitas kuesioner adalah dengan menghitung 
korelasi antar data pada masing-masing pernyataan dengan skor total. Hasil uji 
validitas juga dapat diukur dengan melihat nilai r hitung. Apabila r hitung > r 
tabel, maka dapat dikatakan valid. Begitu pula sebaliknya, Apabila r hitung < r 
tabel, maka dapat dikatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2011:121) instrumen yang reliable adalah instrument 
yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 
menghasilkan data yang sama. Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa 
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi, 2010). Pengukuran 





hasil skornya diukur korelasinya antarskor jawaban pada butir pertanyaan yang 
sama dengan bantuan SPSS 21.00 menggunakan uji Cronbach Alpha (α). Suatu 
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 
0,60. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
analisis regresi liniear berganda.Analisis regresi ini bertujuan untuk memperoleh 
gambaran yang menyeluruh mengenai hunbungan antara variabel dependen dan 
variabel independen baik secara simultan maupun secara persial.Sebelum 
melakukan uji regresi linier berganda, metode mensyaratkan untuk melakukan uji 
asumsi klasik guna mendapatkan hasil yang terbaik (Ghozali, 2011: 105). 
1. Uji Asumsi Klasik 
Untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, maka harus 
terlebih dulu memenuhi uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini 
terdiri dari uji normalitas, dan uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
autokorelasi. 
a. Uji normalitasbertujuan untuk menguji dalam model regresi, variabel 
penganggu  atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi 
yang baik akan memiliki distribusi data  normal atau penyebaran data 
statistik pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal (Imam 
Ghozali, 2016). 
b. Uji mulitikolinearitas bertujuan untuk adalah untuk menguji model 





terjadi jika terdapat hubungan linear antara independen yang 
melibatkan dalam model. Jika terjadi gejala multikolonieritas yang 
tinggi maka standar eror koefisien regresi akan semakin besar, 
akibatnya convidence internal untuk pendugaan parameter semakin 
lebar. Uji multikolonieritas ini dilakukan dengan meregresikan model 
analisis dan menguji korelasi antar variabel independen dengan 
menggunakan variance inflantion factor (VIF). Batas (cut off) dari 
VIF > 0 dan nilai tolerance jika nilai VIF lebih besar dari 10 dan nilai 
tolerance kurang dari 0,10 dan tingkat kolonieritas lebih dari 0,95 
maka terjadi multikolonieritas (Agus Tri Basuki, et al, 2016). 
c. Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji dalam regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu observasi yang lain. Apabila 
varians dari residual satu observasi ke observasi yang lain tetap 
disebut homokedastisitas. Sedangkan apabila varians dari residual satu 
observasi ke observasi lain berbeda maka disebut heterokedastisitas 
(Agus Tri Basuki, et al, 2016). 
d. Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 
penganggu pada periode t-1 (Sebelumnya). Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Imam Ghozali, 2016). 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi diartikan sebagai suatu teknik analisis data yang digunakan untuk 





dalam hal ini adalah variabel bebas yang biasa disimbolkan dengan X dan variabel 
terikat yang disimbolkan dengan Y. Analisis regresi berganda digunakan untuk 
mencari pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel 
terikat , Sugiyono (2009). Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara 
linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel 
dependen (Y). 
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Persamaan regresi untuk penelitian ini dituliskan dalam model sebagai 
berikut. 
𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 
Keterangan: 
Y  = Manajemen keuangan pribadi 
a  = Konstanta 
b1, b2 = Koefisien regresi variabel independen 
X1  = Love of money 
X2  = Pengetahuan keuangan 
e  = Standar eror 
 
Koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
keberagaman variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai R 
square dapat dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R square berkisar anatara 






3. Uji Hipotesis 
a. Uji simultan (Uji F) 
Pengujian pengaruh variabel independen secara simultan terhadap 
perubahan nilai variabel dependen, dilakukan melalui pengujian 
terhadap besarnya perubahan nilai variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh perubahan nilai semua variabel independen, untuk itu 
perlu dilakukan uji F. 
b. Uji parsial (Uji t) 
Pengujian ini digunakan untuk menentukan apakah dua variabel 
sampel tidak berhubungan, memiliki rata-rata yang berbeda. Hipotesis 
nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama 
dengan nol, atau H0 : bi = 0, artinya apakah suatu variabel independen 
bukan merupakan penjelasan yang signifikan terhadap variabel 
independen. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel 
tidak sama dengan nol, atau Ha : bi ≠ 0, artinya variabel tersebut 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen 
(Herawati, 2017). 
4. Uji Nilai Selisih Mutlak (Absolute Difference Value) 
Uji hipotesis moderasi dilakukan dengan menggunakan uji nilai selisih 
mutlak dengan alasan model ini mampu mengatasi multikolinearitas yang 
umumnya terjadisangat tinggi apabila menggunakan uji interaksi dan model ini 
memasukkanvariabel efek utama dalam analisis regresi, sedangkan uji residual 





cara mencari selisih nilai mutlak terstandarisasi diantara kedua variabel bebasnya. 
Jika selisih nilai mutlak diantara kedua variabel bebasnya tersebut signifikan 
positif maka variabel tersebut memoderasi hubungan antara variabel bebas dan 
variabel tergantungnya. 
Bentuk persamaannya adalah sebagai berikut. 
𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋 + 𝛽2𝑍 + 𝛽3(𝑋 − 𝑍) + 𝑒 
Keterangan: 
Y  = Manajemen keuangan pribadi 
a  = Konstanta 
β1  = Koefisien regresi variabel independen 
X  = Love of money, pengetahuan keuangan 
Z  = Gender  



















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Deskripsi Objek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah generasi millennial di Kota Makassar. 
Sampel yang berhasil diperoleh dalam penelitian ini yaitu sebanyak 150 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah sampel yang telah ditentukan 
menggunakan rumus Slovin telah melebihi dari perhitungan tersebut. Proses 
penentuan sampel menggunakan teknik simple random sampling, di mana sampel 
diambil dengan acak menurut sesuai kriteria sampel. Berikut ini jumlah populasi 
yang diambil dari Badan Pusat Statistik Makassar. 
Tabel 4.1 






1 19 – 24 100.508 96.783 
2 25 – 29 56.353 68.561 
3 30 – 34 48.931 58.907 
4 35 – 39 47.454 53.293 
Jumlah 253.246 277.544 
Total 530.790 
Sumber. Data Primer diolah, 2019. 
2. Gambaran Umum di Kota Makassar 
Secara geografis Kota Makassar terletak di Pesisir Pantai Barat bagian 
selatan Sulawesi Selatan, pada titik koordinat 119°, 18’, 27’, 97” Bujur Timur dan 





meliputi 14 kecamatan yaitu, kecamatan Biring Kanaya, Kecamatan Makassar, 
kecamatan Bontoala, kecamatan Mamajang, kecamatan Manggala, kecamatan 
Panakukang, kecamatan Mariso, kecamatan Rappocini, kecamatan Tallo, 
kecamatan Tamalanrea, kecamatan Tamalate, kecamatan Ujung Tanah, kecamatan 
Ujung Pandang, dan kecamatan Wajo. 
Penduduk yang besar dapat menjadi aset bagi suatu wilayah dalam 
memacu pembangunan dibidang ekonomi secara lebih cepat, tetapi biasa juga 
mendatangkan masalah yang serius apabila tidak disertai dengan peningkatan 
kualitas yang memadai sesuai pendidikan masyarakatnya. Penduduk Kota 
Makassar tercatat sebanyak 1.489.011 jiwa yang terdiri dari 737.146 jiwa 
penduduk laki-laki dan 751.865 jiwa penduduk perempuan. Komposisi penduduk 
menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan rasio jenis kelamin penduduk 
Kota Makassar yaitu sekitar 92,17%, yang berarti setiap 100 penduduk perempuan 
terdapat 92 penduduk laki-laki. 
B. Gambaran Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Data karakteristik responden merupakan data responden yang 
dikumpulkan untuk mengetahui profil perusahaan penelitian. Karakteristik 
responden dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan 









Karakteristik berdasarkan usia dimaksudkan untuk mengetahui kelompok 
usia responden yang ada di kota makassar. Adapun rincian dari usia responden 
pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah responden 
Persentase 
(%) 
1 < 20 19 20% 
2 20-30 95 60% 
3 31-40 21 20% 
4 41-50 15 10% 
 Total 150 100 % 
Sumber. Data Primer diolah, 2020. 
 
Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa usia responden yang paling banyak 
berada pada usia 20-30 tahun yaitu sebanyak 95 responden atau sebesar 60%, lalu 
usia 31-40 tahun sebanyak 21 responden atau 20%, usia < 20 sekitar 19 responden 
atau 20%, usia 41-50 sekitar 15 responden atau 10% . 
b. Jenis kelamin 
Karakteristik terhadap responden menurut jenis kelamin dilakukan untuk 
mengetahui proporsi jenis kelamin responden. Berikut adalah komposisi jenis 
kelamin responden.  
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%) 
Laki-laki 60 40% 
Perempuan 90 60% 
Total 150 100% 






Tabel 4.3 menunjukkan informasi mengenai jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 60 orang 
atau sebesar 40% sedangkan responden jenis kelamin perempuan sebanyak 90 
orang atau sebesar 60%. 
c. Tingkat pendidikan 
Penelitian ini juga memuat data responden berdasarkan tingkat pendidikan. 
Tingkat pendidikan menjadi salah satu informasi penting yang dibutuhkan untuk 
mengetahui pendidikan terakhir responden. Adapun rincian dari tingkat 
pendidikan responden pada penelitian ini, sebagai berikut. 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Pendidikan Terakhir Jumlah responden 
Persentase 
(%) 
1 SMA 58 36% 
2 S1 72 57% 
3 S2 20 7% 
 Total 150 100% 
Sumber. Data primer diolah, 2020. 
 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden yang paling 
banyak berada pada S1 sebanyak 72 responden atau sebesar 57%, dan jumlah 
responden yang menempuh pendidikan SMA sebanyak 58 responden atau sebesar 
36%, selanjutnya tingkat pendidikan S2 sebanyak 20  responden atau sebesar 7%. 
d. Status pekerjaan 
Berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada generasi millennial di kota 
makassar yang berjumlah 150 responden. Adapun rincian dari pekerjaan 







Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pekerjaan 
Pekerjaan  Jumlah responden Presentase% 
Ibu Rumah Tangga 4 1.3% 
Karyawan Swasta 15 4,0% 
Mahasiswa 40 35.9% 
Pegawai 25 20.6% 
Pengusaha 20 10.6% 
PNS 25 20.6% 
Wiraswasta 21 11,0% 
Total 150 100.0 
Sumber. Data primer diolah, 2020. 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa karakterisitk responden berdasarkan 
pekerjaan yang paling banyak yaitu mahasiswa sebesar 40 responden atau sebesar 
35,9%. 
2. Deskripsi Variabel Penelitian 
a. Variabel love of money 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tanggapan responden 
terhadap kuesioner yang disebarkan dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 4.6 
Tanggapan Responden Terhadap Love of Money 
No Pernyataan 
Frekuensi 










1 Saya bekerja keras 
untuk menjadi kaya 
4 16 32 63 35 150 3,73 
2 Saya melakukan hal 
positif untuk menjadi 
kaya 
4 6 14 49 77 150 4,26 
3 Memiliki banyak uang 
adalah hal yang luar 
biasa 
3 9 32 73 33 150 3,83 
4 Bekerja keras hanya 
untuk uang 
1 19 31 68 31 150 3,73 
5 Uang membuat 
seseorang bekerja 






6 Motivasi yang tinggi 
hanya karena uang 
4 25 48 50 23 150 3,42 
7 Uang adalah sesuatu 
yang baik 
4 18 56 46 26 150 3,48 
8 Uang adalah 
segalanya 
2 20 23 68 37 150 3,55 
9 Uang adalah sesuatu 
yang paling bernilai. 
3 12 43 59 33 150 3,71 
Sumber. Data primer diolah, 2020.  
 
b. Variabel financial knowledge 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tanggapan responden 
terhadap kuesioner yang disebarkan dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 4.7 
Tanggapan Responden terhadap Financial Knowledge 
No Pernyataan 
Frekuensi 










1 Untuk menghemat 
pengeluaran sehari-
hari, maka membuat 
laporan keuangan 
pribadi sangat penting 
saya lakukan. 
2 15 34 56 43 150 3,82 








atau Negara lebih 
kuat. 
6 6 46 65 28 150 3,68 
3 Pemahaman saya 
tentang jaminan masa 
depan keluarga 
terhadap musibah atau 
kecelakaan, maka 
sangat penting bagi 
saya untuk memiliki 
asuransi. 





4 Saya memilih 
menginvestasikan 
uang saya daripada 
saya menggunakannya 
kepada kebutuhan lain 
yang tidak terlalu 
diperlukan. 
4 15 39 66 26 150 3,63 
Sumber. Data primer diolah, 2020. 
 
c. Variabel personal financial management 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tanggapan responden 
terhadap kuesioner yang disebarkan dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 4.8 
Tanggapan Responden terhadap Personal Financial Management  
No Pernyataan 
Frekuensi 










1 Saya menyimpan 
paling sedikit 10 % 
dari gaji saya setiap 
bulan. 
5 15 37 64 29 150 3,65 
2 Saya menabung 
beberapa uang saya 
untuk kebutuhan yang 
akan datang. 
1 3 15 58 73 150 4,33 
3 Saya adalah tipe orang 
yang suka menabung. 
1 11 25 73 40 150 3,93 
4 Saya memperhatikan 
sebagian atau seluruh 
pengeluaran saya. 
1 5 24 74 46 150 4,06 




3 7 28 66 46 150 3,97 
6 Saya sering melebih-
lebihkan pengeluaran. 
7 27 43 47 26 150 3,39 




2 8 48 66 26 150 3,71 
8 Saya membayar 
tagihan saya tepat 
waktu. 





9 Saya membayar 
kembali tagihan yang 
harus saya bayar. 
1 4 31 72 42 150 4,00 




8 11 35 49 47 150 3,77 
11 Saya telah 
berinvestasi saham, 
obligasi, dan reksa 
dana. 
13 32 42 41 22 150 3,18 
12 Saya menyalurkan 
uang melalui 
investasi. 
11 21 52 49 17 150 3,27 
13 Saya pernah 
mengalami situasi 
keuangan yang  tidak 
terkendali. 
3 17 36 65 29 150 3,67 




2 10 34 73 31 150 3,81 
15 Saya menyiapkan 
uang untuk dana 
pensiun. 
4 16 48 54 28 150 3,57 
16 Saya menyimpan uang 
untuk dana pensiun. 
3 13 34 63 37 150 3,79 
Sumber. Data primer diolah, 2020. 
 
C. Hasil Analisis dan Pengujian 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan untuk menguji setiap isntrumen 
penelitian (kuesioner) apakah layak/valid dan reliable untuk digunakan dalam 
penelitian atau tidak. Uji ini sangat penting, karena jika terbukti bahwa setiap 
instrument penelitian tidak valid maupun tidak reliabel, maka instrumen tersebut 







a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur kevalidan atau kesesuaian angket 
yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dari responden. Uji validitas 
dilakukan dengan taraf signifikansi 0,1. Hasil dari r-hitung pada output SPSS 
dibandingkan dengan r-tabel yang dicari pada taber r pada df = n-2. Dalam 
pengujian ini menggunakan tingkat signifikan 10% dan menghasilkan r-tabel 
0,160. Jika r-hitung > r-tabel, maka instrumen penelitian dikatakan valid. Berikut 
ini hasil dari uji validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 
Love of Money 
(X1) 
X1.1 0,410 0,160 Valid 
X1.2 0,509 0,160 Valid 
X1.3 0,657 0,160 Valid 
X1.4 0,687 0,160 Valid 
X1.5 0,728 0,160 Valid 
X1.6 0,503 0,160 Valid 
X1.7 0,545 0,160 Valid 
X1.8 0,661 0,160 Valid 
X1.9 0,561 0,160 Valid 
Financial 
Knowledge (X2) 
X2.1 0,791 0,160 Valid 
X2.2 0,843 0,160 Valid 
X2.3 0,840 0,160 Valid 
X2.4 0,748 0,160 Valid 
Personal Financial 
Management (Y) 
Y1.1 0,459 0,160 Valid 
Y1.2 0,421 0,160 Valid 
Y1.3 0,405 0,160 Valid 
Y1.4 0,373 0,160 Valid 
Y1.5 0,527 0,160 Valid 
Y1.6 0,361 0,160 Valid 
Y1.7 0,561 0,160 Valid 
Y1.8 0,401 0,160 Valid 
Y1.9 0,392 0,160 Valid 
Y1.10 0,465 0,160 Valid 
Y1.11 0,663 0,160 Valid 
Y1.12 0,694 0,160 Valid 





Y1.14 0,484 0,160 Valid 
Y1.15 0,651 0,160 Valid 
Y1.16 0,607 0,160 Valid 
Gender (Z) 
Z1.1 0,755 0,160 Valid 
Z1.2 0,712 0,160 Valid 
Sumber. Data diolah dengan SPSS ver. 22, 2020. 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan 
variabel love of money (X1) , Pengetahuan Keuangan (X2), Manajemen 
Keuangan Pribadi (Y) dan gender (Z) memiliki corrected-total correlation (r- 
hitung) > r-tabel yaitu pada taraf signifikan 10% (α = 0,1) dan n = 150. Oleh 
karena itu, nilai r-tabel = 0,160membuktikan bahwa seluruh item dalam penelitian 
ini dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas atau uji keandalan merupakan ukuran kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab setiap butir pernyataan pada kuesioner 
penelitian. Pernyataan yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliable 
apabila nilai yang ditetapkan yaitu cronbach”s Alpha > 0,60. Berikut hasil dari uji 
reliabilitas dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach”s Alpha N of Items 
Love of Money (X1) 0,758 9 
Financial Knowledge (X2) 0,819 4 
Personal Financial Management (Y) 0,803 16 
Gender  0,721 2 
Sumber. Data diolah dengan SPSS ver. 22, 2020. 
 
Hasil diatas menunjukkan Cronbach”s Alpha variabel Love Of Money (X1) 
sebesar 0,758 > 0,60, variabel financial knowledge (X2) sebesar 0,819 > 0,60, 





gender (Z) menunjukkan nilai 0,721 > 0,60. Hal ini menunjukkan seluruh item 
pernyataan dalam penelitian ini dinyatakan reliable atau konsisten. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk menguji kenormalan suatu 
data. Model regresi yang baik adalah model regresi yang berdistribusi normal. 
Cara yang paling mudah untuk melihat kenormalan suatu data ialah melihat grafik 
histogramnya. Selain dari pada menggunakan grafik histogram, juga dapat 
menggunakan uji Normalitas Probability Plot. Prediksi ini digunakan dengan 
melihat titik-titik plot. Jika titik-titik atau data berada dekat dengan garis diagonal, 
maka data yang digunakan dapat dikatakan berdistribusi secara normal. Selain 
menggunakan grafik histogram dan Normalitas Probability Plot, untuk lebih 
meyakinkan kenormalan data digunakan uji Kolmogorov Smirnov. Berikut ini 
merupakan hasil dari uji normalitas berdasarkan uji Normalitas Probability Plot 
dan Kolmogorov Smirnov yang dapat dilihat dibawah ini. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas Probability Plot 
 






Hasil Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 5.25410005 
Most Extreme Differences Absolute .081 
Positive .081 
Negative -.074 
Test Statistic .081 
Asymp. Sig. (2-tailed) .18c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Sumber. Data diolah dengan SPSS ver. 22, 2020. 
 
Berdasarkan hasil dari grafik plot dapat dilihat bahwa data atau titik-titik 
mengikuti dan mendekati garis diagonal dan menunjukkan bahwa data yang ada 
berdistribusi secara normal untuk lebih meyakinkan bahwa data berdistribusi 
secara normal, digunakan uji Kolmogorov Smirnov.  Hasil statistik non-
parametrik Kolmogorov Smirnov (KS). Berdasarkan table output diatas, nilai 
signifikansi Asiymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,18 > 0,1 maka sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan uji normalitas kolomogrov-smirnov yang berarti data 
dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen atau variabel 





model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIFnya dengan ketentuan 
jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikolinearitas pada model regresi penelitian tersebut. Berikut hasil 
dari uji multikolinearitas yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini. 
Tabel 4.12 








s T Sig. 
Collinearity 
Statistics 




1 (Constant) 26.871 3.981  6.750 .000   
Love of Money (X1) .329 .090 .228 3.660 .000 .823 1.216 
financial knowledge 
(X2) 
1.622 .141 .667 11.540 .000 .954 1.048 
Gender (Z) -.599 .482 -.078 -1.245 .215 .817 1.224 
a. Dependent Variable: personal financial management (Y) 
Sumber. Data diolah dengan SPSS ver. 22, 2020. 
 
Berdasarkan hasil dari tabel, pada variabel love of money (X1) memiliki 
nilai tolerance yaitu 0,823 > 0,10 dan nilai VIF yaitu 1,216 < 10 , variabel 
financial knowledge (X2) memiliki nilai tolerance yaitu 0,954 > 0,10 dan nilai VIF 
yaitu 1,048 < 10 , variabel gender (Z) memiliki nilai tolerance yaitu 0,817 dan 
nilai VIF yaitu 1,224 < 10. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa variabel X1, X2 
dan Z tidak terjadi multikolinearitas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan 





tersebut bebas dari masalah heterokdastisitas. Hasil pengujian heterokedastisitas 
dengan metode Scatter Plot di peroleh sebagai berikut. 
Tabel 4.13 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.820 2.592  -.702 .484 
Love of Money (X1) .052 .059 .078 .892 .374 
financial knowledge (X2) .052 .092 .046 .571 .569 
Gender (Z) 1.063 .314 .297 3.389 .211 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
Sumber. Data diolah dengan SPSS ver. 22, 2020. 
 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heterokedastisitas Grafik Scatterplot 
 
Sumber. Data diolah dengan SPSS ver. 22, 2020. 
 
Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa data tersebar diatas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak terdapat adanya pola yang jelas 
pada penyebaran titik-titik tersebut. Hal ini berarti tidak terjadi heterokedastisitas 
pada model regresi tersebut.Berdasarkan tabel, diketahui nilai signifikan variabel 





0,569 > 0,1 ,dan gender (Z) sebesar 0,211 > 0,1. Berdasarkan pengambilan 
keputusan dalam uji glesjer dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 sebelumnya. Menurut Sunyoto cara yang dapat 
dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya autokeralasi adalah dengan melihat nilai 
Durbin Watson dari hasil uji statistic. Metode pengujian yang digunakan yaitu 
dengan uji Durbin-Watson (Uji DW) dengan ketentuan Jika DW lebih besar dari 
du dan (4-du), maka hipotesis nol diterima yang berarti tidak autokorelasi. Berikut 
hasil dari uji autokorelasi yang dapat dilihat dari tabel di bawah ini. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .731a .535 .525 5.308 2.639 
a. Predictors: (Constant), Gender (Z), Financial Knowledge (X2), Love of Money (X1) 
b. Dependent Variable: personal financial management (Y) 
Sumber. Data diolah dengan SPSS ver. 22, 2020. 
 
Pengujian ini menggunakan uji Durbin Watson yang hasilnya ditunjukkan 
nilai DW sebesar 2,639, nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan 
menggunakan nilai signifikan 10%. Menggunakan rumus (K : N) dimana K = 
Jumlah Variabel Independen (2), sedangkan N = Jumlah Sampel (150). Maka (2 : 
150)  maka ditemukan nilai dL = 1.706 dan dU = 1.760. jadi, karena nilai dU < 
DW < 4-dU atau 1.760 < 2.639 < 4 – 1.760 = 2.240 Jadi dapat disimpulkan tidak 





3. Model Analisis Data 
a. Analisis Regresis Linear Berganda 
Regresi diartikan sebagai suatu teknik analisis data yang digunakan untuk 
mencari pengaruh antara dua variabel atau lebih. Variabel yang dimaksudkan 
dalam hal ini adalah variabel bebas yang biasa disimbolkan dengan X dan variabel 
terikat yang disimbolkan dengan Y. Analisis regresi berganda digunakan untuk 
mencari pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel 
terikat , Sugiyono (2009). Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara 
linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel 
dependen (Y). 
Tabel 4.15 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.057 3.283  7.328 .000 
Love of Money (X1) .375 .082 .260 4.565 .000 
financial knowledge (X2) 1.589 .138 .653 11.490 .000 
a. Dependent Variable: personal financial management (Y) 
Sumber. Data diolah dengan SPSS ver. 22, 2020. 
 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 
𝑌 = 24,057 + 0,375𝑋1 + 1,589𝑋2 
1) Nilai Konstanta a24,057 yang berarti jika love of money (X1) dan 
financial knowledge (X2) nilainya konstan atau 0 maka nilai 
manajemen keuangan pribadi (Y) sebesar 24,057. 
2) Love of money (X1). Output koofisien regresi linear berganda untuk 





meningkat 1% maka nilai variabel personal financial management 
(Y) juga akan meningkat sebesar 0,375. Arah hubungan antara love 
of money dengan personal financial management searah (+), dimana 
penambahan nilai love of money akan mengakibatkan peningkatan 
pada personal financial management. 
3) Financial knowledge (X2). Output koofisien regresi linear berganda 
untuk variabel financial knowledge sebesar 1,589 artinya jika nilai 
financial knowledge meningkat 1% maka nilai variabel personal 
financial management (Y)  juga akan meningkat sebesar 1,589. Arah 
hubungan antara financial knowledge dengan personal financial 
management searah (+), dimana penambahan nilai financial 
management akan mengakibatkan peningkatan pada personal 
financial management. 
b. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini dilakukan untuk melihat seberapa jauh kemampuan variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependen. Berikut ini hasil dari uji 
kooefisien Determinasi R2 yang dapat di lihat dari tabel di bawah ini. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .728a .530 .524 5.318 
a. Predictors: (Constant), financial knowledge (X2), Love of Money (X1) 






Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi untuk persamaan regresi linear 
berganda seperti pada tabel diatas, angka Adjusted R Square menunjukkan 
koefisien determinasi  atau peranan variance (variabel independen dalam 
hubungan dengan variabel dependen) dengan angka Adjusted R Square sebesar 
0.524 menunjukkan bahwa 52,4% hubungan variabel love of money dan financial 
knowledge bisa dijelaskan oleh variabel personal financial management, sisanya 
47,6% dijelaskan oleh faktor lain. 
4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis data  digunakan untuk mengukur variabel-variabel dalam 
penelitian ini. 
a. Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4685.939 2 2342.970 82.854 .000b 
Residual 4156.894 147 28.278   
Total 8842.833 149    
a. Dependent Variable: Personal Financial Management (Y) 
b. Predictors: (Constant), Financial Knowledge (X2), Love of Money (X1) 
Sumber. Data diolah dengan SPSS ver. 22, 2020. 
 
Berdasarkan output spss tabel ANOVA diatas diperoleh: 
1) Diketahui nilai sig. Sebesar 0,000. Berdasarkan pengambilan 
keputusan dilihat dari nilai sig. Jika nilai sig < 0,1 maka variabel 
independen memiliki pengaruh simultan atau pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Dari tabel di atas 
diperoleh nilai sig. Sebesar 0,000 < 0,1 maka dapat disimpulkan 





dan financial knowledge (X2) berpengaruh positif secara simultan 
terhadap personal financial management (Y).  
2) Berdasarkan perbandingan nilai F hitung dan F tabel diperoleh nilai 
F sebesar 82,854. Sesuai dengan pengambilan keputusan dalam uji F 
simultan jika nilai F hitung > F tabel maka variabel independen 
dalam penelitian memiliki pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. Untuk mengetahui nilai F tabel maka 
menggunakan rumus (K ; n-K), K = 2 , n = 150 maka K ; n-K = 2 ; 
150-2 (148) diperoleh nilai F tabel sebesar 3,06. Karena nilai F 
hitung sebesar 82,854 > F tabel 3,06 maka sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan F tabel artinya variabel love of money (X1) 
dan financial knowledge (X2) berpengaruh positif secara simultan 
terhadap personal financial management (Y). 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. 
Tabel 4.18 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.057 3.283  7.328 .000 
Love of Money 
(X1) 




1.589 .138 .653 11.490 .000 
a. Dependent Variable: Personal Financial Management (Y) 






1) Uji Hipotesis yang digunakan ialah dengan membandingkan nilai 
Sig. Dengan 0,1. Berdasakan output diatas diketahui nilai 
signifikansi (sig) love of money (X1) sebesar 0,000 < 0,1. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, ada 
pengaruh love of money (X1) terhadap personal financial 
management (Y).  
2) Diperoleh nilai signifikansi (sig) pengetahuan keuangan (X2) sebesar 
0,009 < 0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 
diterima. Artinya, ada pengaruh financial knowledge (X2) terhadap 
terhadap personal financial management (Y). 
3) Uji Hipotesis dengan membandingkan nilai t hitung dan t tabel. 
Adapun rumus yang digunakan a / 2 = 0,1 / 2 = 0,05. Derajat 
kebebasan (df) = n – 2 = 150 – 2 = 148 Nilai 0,05 ; 60 dilihat pada 
distribusi t tabel sebesar 1,655. Karena nilai t hitung love of money 
(X1) dan financial knowledge (X2) 4,565 dan 11,490 > 1,655, maka 
dapat disimpulkan b ahwa H0 ditolak dan H1 dan H2 diterima. 
Artinya, ada pengaruh love of money (X1) terhadap personal 
financial management (Y) dan financial knowledge (X2) 
berpengaruh terhadap personal financial management (Y). 
c. Uji Nilai Selisih Mutlak 
Uji hipotesis moderasi dilakukan dengan menggunakan uji nilai selisih 
mutlak dengan alasan model ini mampu mengatasi multikolinearitas yang 





memasukkanvariabel efek utama dalam analisis regresi, sedangkan uji residual 
hanyamemasukkan efek interaksi saja. 
Tabel 4.19 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 41.956 5.182  8.097 .000 
Love of 
Money (X1) 
.507 .122 .351 4.153 .000 
Gender (Z) .449 .652 .058 .689 .092 
a. Dependent Variable Personal Financial Management (Y) 
Sumber. Data diolah dengan SPSS ver. 22, 2020. 
 
Dari hasil tabel 4.19 menunjukkan bahwa variabel gender (Z) memberikan 
nilai koefisien sebesar 0,449 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,092 yang lebih 
kecil dari 0,1 yang berarti bahwa variabel gender (Z) signifikan terhadap variabel 
personal financial management pada generasi millennial di Kota Makassar (Y). 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel gender (Z) merupakan variabel moderasi 
sehingga dapat dilanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya, yaitu uji nilai selisih 
mutlak untuk mengetahui gender memoderasi love of money terhadap personal 
financial management generasi millennial. 
Tabel 4.20 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 38.697 2.422  15.978 .000 
financial 
knowledge (X2) 1.711 .144 .703 11.860 .000 
Gender (Z) 1.322 .457 -.171 -2.892 .004 
a. Dependent Variable: Personal Financial Management (Y) 
Sumber. Data diolah dengan SPSS ver. 22, 2020. 
 
Dari hasil tabel 4.20 menunjukkan bahwa variabel gender (Z) memberikan 





kecil dari 0,1 yang berarti bahwa variabel gender (Z) signifikan terhadap variabel 
personal financial management pada generasi millennial di Kota Makassar (Y). 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel gender (Z) merupakan variabel moderasi, 
sehingga dapat dilanjutkan ke tahap pengujian selanjutnya, yaitu uji nilai selisih 
mutlak untuk mengetahui gender memoderasi love of money dan  financial 
knowledge terhadap personal financial management generasi millennial. 
Tabel 4.21 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.058 10.488  -.196 .845 
Love of Money 
(X1) 




1.519 .428 .624 3.545 .001 
Gender (Z) 8.946 3.380 1.160 2.647 .009 
Love of Money 
(X1)*Gender 
(Z) 





.008 .141 .019 .054 .095 
a. Dependent Variable: Personal Financial Management (Y) 
Sumber. Data diolah dengan SPSS ver. 22, 2020. 
 
Dari tabel 4.14 di atas dapat disusun persamaan regresi berganda sebagai 
berikut. 
𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋 + 𝛽2𝑍 + 𝛽3(𝑋 − 𝑍) + 𝑒 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.21 
menunjukkan bahwa variabel moderasi love of money*Gender signifikan dengan 
nilai koefisien regresi (standardized coefficients) sebesar 0,287 dan angka 





variabel gender merupakan variabel moderasi yang  memperkuat hubungan 
variabel pengaruh love of money terhadap personal financial management pada 
generasi millennial. Jadi hipotesis ketiga (H3) yang mengatakan bahwa gender 
memperkuat pengaruh love of money terhadap personal financial management 
pada generasi millennial terbukti atau diterima. 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.21 
menunjukkan pula variabel moderasi financial knowledge*Gender signifikan 
dengan nilai koefisien regresi (standardized coefficients) sebesar 0,008 dan angka 
signifikansi sebesar 0,095 < 0,1. Penelitian ini menginterpretasikan bahwa 
variabel gender merupakan variabel moderasi yang  memperkuat hubungan 
variabel pengaruh financial knowledge terhadap personal financial management 
pada generasi millennial. Jadi hipotesis keempat (H4) yang mengatakan bahwa 
gender memperkuat pengaruh financial knowledge terhadap personal financial 
management pada generasi millennial terbukti atau diterima. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Love of Money terhadap Personal Financial Management 
pada Generasi Millennial di Kota Makassar 
Hasil penelitian yang diperoleh untuk pengaruh love of money terhadap 
manajemen keuangan pribadi yaitu love of money berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap personal financial management. Hal ini menandakan bahwa 
apabila tingkat love of money mengalami peningkatan maka personal financial 





Penelitian ini sesuai dengan teori perilaku keuangan (behavioral finance). 
Teori ini menjelaskan bahwa ilmu yang di dalamnya ada interaksi dari berbagai 
disiplin ilmu, emosi, sifat, kesukaan dan berbagai macam hal yang ada pada diri 
manusia sebagai makhluk intelektual dan sosial yang akan berinteraksi melandasi 
munculnya keputusan dalam melakukan tindakan. Hal ini disebabkan karena 
kecintaan akan uang yang tinggi akan berdampak kepada seseorang menjadi 
tamak dan kurang bisa bekerja dengan baik bersama dengan rekan-rekan mereka. 
Namun, saat kecintaan akan uang memberikan kesan yang positif maka 
manajemen keuangan mereka dengan baik dapat memberikan kontribusi dalam 
keberhasilan ekonomi. 
Uang merupakan alat pembayaran dalam kehidupan yang dapat memenuhi 
segala kegiatan dan kebutuhan serta keinginan manusia. Pemakaian atau 
pemanfaatan uang ketika tidak terkontrol dengan baik, maka akan mengakibatkan 
ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran sehingga akan berakibat 
pada kesejahteraan hidup individu itu sendiri (Chotimah dan Rohayati, 2015). 
Pemahaman akan kecintaan seseorang terhadap uang dianggap penting 
karena kecintaan uang akan dapat memberikan perilaku yang positif maupun 
negatif. Individu yang memiliki tingkat love of money yang tinggi pula akan 
cenderung ingin lebih kaya, mengelola uang dengan hati-hati, menganggap uang 
sebagai simbol penting dari kesuksesan, dan termotivasi untuk mendapatkan lebih 





Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wulandari dan Hakim (2015) serta Atika dan Rohayati (2016) menunjukkan 
bahwa love of money berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi. 
Adapun ayat al-qur’an yang mendukung hasil penelitian ini yaitu QS. Al-
Munafiqun/63 : 9 sebagai berikut: 
ْيَفْْ َْوَمْن ْاللَِّهْۚ ِْذْكِر َْعْن َْوَلْأَْوَلدُُكْم ْأَْمَوالُُكْم ْتُْلِهُكْم َْل ْأَيَُّهاْالَِّذيَنْآَمنُوا َعَْلْيَا
ئَِكْهُُمْاْلَخاِسُروَن) ِلَكْفَأُولََٰ ْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْْ(٩ْْذََٰ  
Terjemahnya:  
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta bendamu dan anak-
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Dan barang siapa berbuat 
demikian, maka mereka itulah orang-orang yang rugi”. (Departemen 
Agama RI) 
 
Dari ayat tersebut dapat diambil hikmah bahwasanya Allah swt 
mengingatkan orang-orang beriman agar kesibukan mengurus harta dan 
memperhatikan urusan anak tidak menghalangi ibadah kepada Allah.  Dan barang 
siapa berbuat demikian, melalaikan ibadah dan aturan Allah, maka mereka itulah 
orang-orang yang rugi, karena kebutuhan ruhaninya tidak terpenuhi dan hidupnya 
tidak seimbang. 
2. Pengaruh Financial Knowledge terhadap Personal Financial 
Management pada Generasi Millennial di Kota Makassar 
Hasil penelitian yang diperoleh untuk pengaruh financial knowledge 
terhadap personal financial management yaitu financial knowledge berpengaruh 





menandakan bahwa apabila tingkat financial knowledge mengalami peningkatan 
maka personal financial management akan baik pula. 
Penelitian ini sesuai dengan teori perilaku keuangan. Teori ini menjelaskan 
bahwa setiap individu harus memiliki ilmu yang mempelajari bagaimana manusia 
menyikapi dan bereaksi atas informasi yang ada dalam upaya untuk mengambil 
keputusan dalam pengelolaan keuangan pribadi sehingga individu tersebut dapat 
merencanakan dan mengendalikan keuangan pribadi. Hal ini disebabkan karena 
pengetahuan keuangan merupakan pemahaman individu terhadap suatu keuangan 
yang dapat memengaruhi opini dan keputusan keuangan seseorang yang 
mencakup aspek dalam keuangan yaitu, pengetahuan dasar mengenai keuangan 
pribadi (basic personal finance), manajemen uang (money management), 
tabungan dan investasi (saving and investment), manajemen kredit dan utang 
(credit and debt management) (Chan and Volpe, 1998). 
Individu membutuhkan pengetahuan keuangan dasar serta skill untuk 
mengelola sumber daya keuangan secara efektif demi kesejahteraan hidupnya 
(Nababan, 2013). Orton  (2007) juga berpendapat bahwa pengetahuan keuangan 
menjadi hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan. Hal ini disebabkan karena 
pengetahuan keuangan merupakan alat yang berguna untuk membuat keputusan 
keputusan keuangan.Pengetahuan keuangan mengacu pada apa yang diketahui 
seseorang tentang masalah keuangan pribadi yang dihadapi yang dapat diukur 
dengan tingkat pengetahuan mereka tentang berbagai konsep keuangan (Marsh, 





apabila semakin tinggi tingkat pengetahuan keuangan maka tingkat manajemen 
keuangan pribadi pun semakin baik. 
Adapun ayat al-qur’an yang mendukung hasil penelitian ini yaitu QS. Al-
Furqan/25 : 67 yaitu: 
ِلَكْقََواْمًْاْلَِّذْيَنْاِذَۤاْاَْنفَقُْواْلَْمْيُْسِرفُْواَْولَْمْيَْقتُُرْواَْوَكاَْنْبَيْْوَْ    (٢٢ْاْ)َنْذَٰ   
Terjemahnya:  
“Dan orang-orang yang apabila dalam membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebih-belihan dan tidak (pula) kikir dan adalah (pembelanjaan itu) 
di tengah-tengah antara yang demikian itu”.  
 
Dari ayat tersebut dapat diambil hikmah bahwasanya sebagai seorang 
muslim kita diharapkan untuk mengelolah keuangan pribadi dengan baik yaitu 
hendaknya seseorang dapat mengatur secara seimbang agar tidak terjadi tumpang 
tindih antara keperluan satu dengan yang lainnya. Menetapkan skala prioritas 
adalah salah satu solusi yang terbaik dalam mengatasi ini agar tidak ada 
penyesalan dalam membuat keputusan di masa mendatang. 
3. Pengaruh Gender dalam memoderasi Love of Money Terhadap 
Personal Financial Management pada Generasi Millennial di Kota 
Makassar 
Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi gender dan love of money terhadap personal 
financial management merupakan variabel moderasi dengan hasil yang signifikan. 
Hal ini berarti bahwa hipotesis ketiga yang mengatakan bahwa gender 






Love of money juga dapat diartikan sebagai tingkat kecintaan seseorang 
terhadap uang, bagaimana seseorang menganggap pentingnya uang bagi 
kehidupan mereka. Uang adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari.Secara umum, pengertian gender adalah perbedaan yang 
tampak antara laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. 
Jenis kelamin merupakan perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan sejak 
dilahirkan. Sedangkan Mahastanti (2012) menjelaskan bahwa jenis kelamin 
adalah suatu konsep karakteristik yang membedakan seseorang antara laki-laki 
dan perempuan dalam berperilaku. 
Gender merupakan salah satu faktor penting bagi individu untuk 
mengambil keputusan dalam hidupnya. Pada aspek ekonomi laki-laki dan 
perempuan mempunyai perbedaan dalam megambil keputusan. Seorang 
perempuan biasanya memiliki sifat yang lebih halus bila dibandingkan laki-laki, 
sebab laki-laki cenderung menggunakan nalurinya bila dibandingkan dengan 
perempuan yang lebih menggunakan perasaannya sehingga tingkah laku seorang 
perempuan akan berbeda halnya dengan laki-laki. 
Beberapa penelitian pengaruh perbedaan gender terhadap manajemen 
keuangan pribadi dapat menjadi salah satu faktor yang memengaruhi seseorang 
dalam melakukan keputusan keuangannya. Gender merupakan salah satu faktor 
penting bagi individu untuk mengambil keputusan dalam hidupnya. Pada aspek 
ekonomi laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan dalam megambil 
keputusan. Menurut Elfi Muawanah (2009) secara terminologi, gender diartikan 





waktu budaya tertentu yang dikonstruksi secara sosial bukan secara biologis. 
Abraham Ansong dan Michael Asiedu Gyensare (2012) mengatakan pria biasanya 
bertanggung jawab untuk keputusan keuangan di berbagai rumah tangga dan 
untuk itu lebih mungkin untuk memahami konsep-konsep keuangan yang lebih 
baik daripada perempuan. Hal ini mengindikasikan bahwa laki-laki memiliki sifat 
percaya diri dalam mengelola keuangan pribadinya dibandingkan dengan 
perempuan. Nujmatul Laily dalam Wagland dan Taylor megatakan, rendahnya 
kepercayaan diri perempuan disebabkan oleh perannya sebagai ibu rumah tangga 
sekaligus career women sehingga sulit sekali untuk menabung. 
4. Pengaruh Gender dalam memoderasi Financial Knowledge terhadap 
Personal Financial Management pada Generasi Millennial di Kota 
Makassar 
Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi gender dan financial knowledge terhadap personal 
financial management merupakan variabel moderasi dengan hasil yang signifikan. 
Hal ini berarti bahwa hipotesis keempat yang mengatakan bahwa gender 
memoderasi financial knowledge terhadap personal financial management 
generasi milenial terbukti. 
Kholilah dan Iramani (2013) mendeskripsikan pengetahuan keuangan 
sebagai penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang dunia keuangan, alat 
keuangan dan keterampilan keuangan. Individu dengan pengetahuan keuangan 
yang memadai akan memiliki perilaku manajemen keuangan yang lebih baik, 





pengeluaran yang dilakukan setiap bulan, dan memiliki cadangan dana untuk 
kondisi darurat (Yulianti dan Silvy, 2013). Individu membutuhkan pengetahuan 
keuangan dasar serta skill untuk mengelola sumber daya keuangan secara efektif 
demi kesejahteraan hidupnya (Nababan, 2013). 
Menurut teori nurture, adanya perbedaan laki-laki dan perempuan pada 
hakikatnya adalah hasil kontruksi sosial budaya sehingga menghasilkan peran dan 
tugas yang berbeda. Perbedaan tersebut menyebabkan perempuan selalu tertinggal 
dan terabaikan peran dan kontribusinya dalam hidup berkeluarga, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara (Sri Sundari, 2009). Hal ini disebabkan laki-laki lebih 
memiliki kepercayaan yang tinggi dalam membuat keputusan keuangan 
dibandingkan dengan perempuan yang lebih cenderung risk averse dibandingkan 
dengan laki-laki. Perempuan cenderung kurang bisa mengendalikan masalah 
keuangan dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini mengindikasikan bahwa laki-laki 
dan perempuan memiliki motivasi yang berbeda dalam hal pengelolaan keuangan. 
Gender merupakan salah satu faktor penting bagi individu untuk 
mengambil keputusan dalam hidupnya. Pada aspek ekonomi laki-laki dan 
perempuan mempunyai perbedaan dalam megambil keputusan. Menurut Elfi 
Muawanah (2009) secara terminologi, gender diartikan sebagai konsep yang 
berkaitan dengan peran laki-laki dan perempuan di suatu waktu budaya tertentu 
yang dikonstruksi secara sosial bukan secara biologis. Para peneliti telah 
menemukan bahwa gender dapat memengaruhi urusan keuangan, khususnya 





Menurut penelitian yang dilakukan Astari dan Widagda (2014) bahwa 
gender yaitu dalam prespektif perbedaaan jenis kelamin pria dan wanita 
mempengaruhi atas suatu pengelolaan keuangan pribadi. Dimana pria cenderung 
lebih rasional dalam membelanjakan uang dibanding wanita yang lebih banyak 
didasarkan pada faktor-faktor kesenangan semata. Penelitian yang dilakukan 
Kusumowidagdo (2010) mengemukakan bahwa perbedaan jenis kelamin 
berpengaruh terhadap kontrol perilaku belanja seseorang, dimana pria merupakan 
pebelanja utilitarian (berdasarkan manfaat) sedangkan wanita kebanyakan 
merupakan pebelanja hedonis (kesenangan semata). Sehinga membelanjakan 
pendapatan untuk barang/jasa yang lebih bermanfaat tentu akan sangat 
mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi menjadi lebih baik, dengan 
pengetahuan keuangan yang lebih baik tentu hal tersebut mempengaruhi pola pikir 
dan pengambilan keputusan keuangan atas perilaku belanja yang lebih terencana 
berdasarkan anggaran yang telah dibuat sebelumnya, sehingga pengelolaan 
















Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, adapun kesimpulan dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian yang diperoleh untuk pengaruh love of money terhadap 
personal financial management yaitu love of money berpengaruh positif 
secara signifikan terhadap personal financial management. Hal ini 
menandakan bahwa apabila tingkat love of money mengalami peningkatan 
maka personal financial management akan baik pula. 
2. Hasil penelitian yang diperoleh untuk pengaruh financial knowledge 
terhadap personal financial management yaitu financial knowledge 
berpengaruh positif secara signifikan terhadap personal financial 
management. Hal ini menandakan bahwa apabila tingkat financial 
knowledge mengalami peningkatan maka personal financial management 
akan baik pula. 
3. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi gender dan love of money terhadap personal 
financial management merupakan variabel moderasi dengan hasil yang 
signifikan. Hal ini berarti bahwa hipotesis ketiga yang mengatakan bahwa 
gender memoderasi love of money terhadap personal financial 





4. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi gender dan financial knowledge terhadap 
personal financial management merupakan variabel moderasi dengan hasil 
yang signifikan. Hal ini berarti bahwa hipotesis keempat yang mengatakan 
bahwa gender memoderasi financial knowledge terhadap personal 
financial management generasi millennial terbukti. 
B. Saran 
Adapun saran untuk peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut. 
1. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih banyak 
lagi agar hasil penelitian ini lebih baik lagi. 
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Pengaruh Love Of Money dan Financial Knowledge terhadap Personal 
Financial Manajemen Keuangan dengan Gender sebagai Variabel Moderasi 
Pada Generasi Millennial Di Kota Makassar 
A. Identitas Responden 
1. Jenis Kelamin : 
2. Umur : a. 1981 - 1985 
b. 1986 - 1990 
c. 1991 - 1995 
d. 1996 - 2000 
3. Pendidikan Terakhir : 
4. Pekerjaan : 
5. Agama : 
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Jawablah pertanyaan berikut dengan mengisi jawaban atau memberikan 
tanda centang (√) pada kotak yang tersedia dibawah ini. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan 
skala 5 point: 
 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
 2 = Tidak Setuju (TS) 





 4 = Setuju (S) 
 5 = Sangat Setuju (SS) 
  Mohon agar sekiranya memilih jawaban yang anda pilih: 




Pernyataan Variabel Love of Money 
Skala Likert 
STS TS R S SS 
1 Saya bekerja keras untuk menjadi kaya      
2 Saya melakukan hal positif untuk menjadi kaya      
3 Memiliki banyak uang adalah hal yang luar 
biasa 
     
4 Bekerja keras hanya untuk uang      
5 Uang membuat seseorang bekerja lebih keras      
6 Motivasi yang tinggi hanya karena uang      
7 Uang adalah sesuatu yang baik      
8 Uang adalah segalanya      
9 Uang adalah sesuatu yang paling bernilai.      
 




Pernyataan Variabel Financial Knowledge  
Skala Likert 
STS TS R S SS 
1 Untuk menghemat pengeluaran sehari-hari, 
maka membuat laporan keuangan pribadi 
sangat penting saya lakukan. 
     
2 Saya memilih menabung di perbankan 
dibandingkan lembaga keuangan lainnya 
karena tingkat kepercayaan saya terhadap 
pemerintah atau Negara lebih kuat. 
     
3 Pemahaman saya tentang jaminan masa depan 
keluarga terhadap musibah atau kecelakaan, 





maka sangat penting bagi saya untuk memiliki 
asuransi. 
4 Saya memilih menginvestasikan uang saya 
daripada saya menggunakannya kepada 
kebutuhan lain yang tidak terlalu diperlukan. 
     
 




Pernyataan Variabel Personal Financial 
Management 
Skala Likert 
STS TS R S SS 
1 Saya menyimpan paling sedikit 10 % dari gaji 
saya setiap bulan. 
     
2 Saya menabung beberapa uang saya untuk 
kebutuhan yang akan datang. 
     
3 Saya adalah tipe orang yang suka menabung.      
4 Saya memperhatikan sebagian atau seluruh 
pengeluaran saya. 
     
5 Saya menganggarkan dan merencanakan setiap 
pengeluaran saya. 
     
6 Saya sering melebih-lebihkan pengeluaran.      
7 Saya sering mempertimbankan jumlah 
pengeluaran saya. 
     
8 Saya membayar tagihan saya tepat waktu.      
9 Saya membayar kembali tagihan yang harus 
saya bayar. 
     
10 Saya tahu tentang investasi (saham, obligasi, 
dan reksadana). 
     
11 Saya telah berinvestasi saham, obligasi, dan 
reksa dana. 
     
12 Saya menyalurkan uang melalui investasi.      
13 Saya pernah mengalami situasi keuangan yang  
tidak terkendali. 
     
14 Saya mempunyai tujuan dalam pengelolaan 
keuangan. 
     
15 Saya menyiapkan uang untuk dana pensiun.      








- Variabel Love of money (X1) 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 JUMLAH 
3 4 3 4 2 4 5 3 3 31 
5 4 4 4 5 5 3 3 4 37 
4 3 4 4 4 5 5 5 4 38 
4 5 3 3 4 4 3 4 3 33 
5 5 4 4 4 3 5 3 3 36 
5 5 5 4 3 2 3 4 5 36 
4 3 4 4 2 3 2 4 3 29 
4 5 4 4 2 2 2 3 4 30 
3 3 4 3 3 4 3 3 4 30 
5 5 4 3 4 4 3 3 2 33 
4 4 3 3 4 4 3 3 2 30 
1 1 3 4 3 3 4 3 3 25 
3 3 1 2 3 3 4 1 3 23 
5 5 4 3 4 4 2 2 4 33 
5 5 1 2 3 4 3 1 1 25 
3 5 2 2 1 4 1 3 2 23 
2 3 2 2 1 2 2 3 3 20 
4 4 5 2 3 2 3 1 3 27 
5 4 3 3 1 2 3 4 4 29 
4 4 3 3 1 2 1 2 2 22 
4 3 4 5 3 2 1 2 3 27 
4 4 4 5 3 3 2 2 3 30 
5 4 3 3 2 3 2 2 3 27 
5 5 3 3 2 3 2 2 3 28 
5 5 3 3 2 3 2 2 3 28 
2 2 3 3 2 3 2 2 3 22 
4 5 4 3 2 3 2 2 3 28 
4 4 4 4 3 3 2 2 3 29 
3 4 4 4 3 3 2 3 3 29 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 31 
5 5 4 4 3 3 3 3 4 34 
1 1 4 4 3 3 3 3 4 26 
4 5 4 4 3 3 3 3 4 33 
3 5 4 4 3 3 3 3 4 32 
3 1 4 4 3 3 3 3 4 28 
5 5 4 4 3 3 3 3 4 34 
4 4 4 4 3 3 3 3 4 32 
2 2 4 4 4 3 3 4 4 30 





5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
3 5 4 4 4 4 4 4 4 36 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
5 5 4 4 4 4 4 4 5 39 
5 4 4 4 4 4 4 4 5 38 
3 4 4 4 4 4 5 4 5 37 
4 4 4 5 4 4 5 4 5 39 
3 4 5 5 4 4 5 5 5 40 
4 5 5 5 5 4 5 5 5 43 
4 4 4 2 4 5 2 4 5 34 
5 4 4 2 2 5 5 4 4 35 
4 4 3 4 5 4 5 4 4 37 
5 5 3 3 4 3 3 1 4 31 
4 5 4 4 5 3 3 2 4 34 
3 4 3 3 4 4 4 3 5 33 
5 5 3 2 3 3 3 2 3 29 
4 4 3 3 5 5 5 1 2 32 
3 4 3 3 3 2 4 2 3 27 
4 5 4 2 4 2 4 1 2 28 
4 4 5 3 3 3 5 4 4 35 
4 5 5 4 5 4 5 2 2 36 
4 4 1 1 4 1 3 1 1 20 
5 5 4 3 4 4 4 1 2 32 
4 5 3 2 4 2 3 2 3 28 
3 5 5 4 5 2 5 5 5 39 
4 5 4 2 4 2 4 2 4 31 
2 5 5 2 2 5 5 5 5 36 
2 2 3 3 4 3 4 2 3 26 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
3 2 4 2 4 3 3 1 3 25 
4 3 4 2 4 2 3 2 4 28 
4 4 5 4 5 4 4 5 5 40 
4 5 5 4 5 4 5 4 4 40 
5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 
5 5 3 2 2 1 3 1 3 25 
4 5 5 2 4 1 5 1 2 29 
4 4 5 4 4 4 4 3 3 35 
4 5 4 4 5 4 4 5 5 40 
4 5 4 4 3 4 4 5 4 37 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
3 5 4 5 4 4 4 4 4 37 





4 5 3 5 5 4 4 5 5 40 
4 5 4 3 5 5 4 5 5 40 
4 5 3 4 3 5 5 5 4 38 
3 5 4 3 5 5 5 4 4 38 
3 4 3 4 4 5 5 4 3 35 
2 4 3 4 3 5 5 4 3 33 
4 4 4 4 4 5 5 4 2 36 
1 1 2 2 1 5 5 4 4 25 
3 5 3 5 4 5 3 5 4 37 
2 2 2 2 1 4 3 4 5 25 
2 3 2 3 2 4 3 5 4 28 
2 3 2 3 3 3 4 5 5 30 
2 3 2 3 3 3 3 5 4 28 
2 4 2 3 3 3 3 5 4 29 
2 4 3 3 3 4 3 4 5 31 
2 4 3 3 3 3 3 4 5 30 
2 4 3 4 3 2 2 4 3 27 
3 4 3 4 4 2 3 4 3 30 
3 4 3 4 4 2 3 4 3 30 
3 4 3 4 4 3 3 5 5 34 
3 5 3 4 4 3 3 4 4 33 
3 5 4 4 4 4 4 5 3 36 
3 5 4 4 4 4 4 4 4 36 
3 5 4 4 4 4 3 4 5 36 
3 5 4 4 4 4 2 4 5 35 
3 5 4 4 4 4 3 4 3 34 
3 5 4 4 4 2 3 4 3 32 
4 5 4 4 4 2 3 2 2 30 
4 5 4 4 4 3 3 1 1 29 
4 5 4 4 4 4 4 3 4 36 
4 5 4 5 5 4 4 4 3 38 
4 5 4 5 5 3 3 5 3 37 
4 5 4 5 5 3 3 4 4 37 
4 5 4 5 5 3 3 5 4 38 
4 5 4 5 5 4 4 4 5 40 
4 5 5 5 5 3 3 4 5 39 
4 5 5 5 5 2 4 4 3 37 
4 5 5 5 5 4 4 4 3 39 
4 5 5 5 5 2 3 4 3 36 
4 5 5 5 5 3 3 5 5 40 
5 5 5 5 5 4 3 4 4 40 
5 5 5 5 5 3 4 5 3 40 
5 5 5 5 5 2 3 4 4 38 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 43 





5 5 5 5 5 2 2 5 4 38 
3 5 5 5 4 3 3 4 4 36 
1 4 5 4 3 1 1 4 4 27 
4 4 5 4 3 2 2 4 4 32 
4 5 5 4 3 3 3 5 4 36 
4 3 4 4 5 3 4 4 4 35 
5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
4 5 5 4 5 5 5 5 4 42 
5 4 5 5 4 3 4 5 5 40 
5 5 4 5 5 4 4 4 5 41 
5 3 4 3 5 5 4 4 3 36 
4 4 4 3 4 3 3 4 3 32 
4 3 4 3 4 5 4 4 3 34 
4 3 5 5 5 5 4 5 5 41 
3 4 4 4 3 3 3 4 4 32 
4 5 5 3 5 5 4 5 3 39 
4 4 4 4 4 5 5 4 4 38 
5 4 4 5 5 4 4 4 5 40 
5 5 4 4 3 3 3 4 4 35 
4 5 3 5 4 5 4 3 5 38 


















- Variabel Financial Knowledge (X2) 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 JUMLAH 
5 5 5 4 19 
3 4 3 3 13 
5 4 5 4 18 
4 4 4 4 16 
3 4 3 3 13 
3 3 3 3 12 
3 3 3 3 12 
5 4 5 5 19 
4 3 4 3 14 
4 5 4 5 18 
4 4 3 4 15 
5 3 3 3 14 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
5 3 3 4 15 
4 4 4 5 17 
4 3 4 2 13 
3 4 3 4 14 
5 4 4 4 17 
4 4 4 4 16 
5 3 3 4 15 
5 5 4 5 19 
5 4 4 4 17 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
3 1 3 3 10 
2 5 2 5 14 
4 4 4 4 16 
4 4 5 3 16 
4 2 3 4 13 
5 4 4 5 18 
5 4 5 3 17 
4 4 5 5 18 
5 5 5 5 20 
5 5 5 5 20 
4 4 4 4 16 
4 3 4 4 15 
5 4 5 4 18 
5 3 5 3 16 
4 5 5 2 16 
4 4 4 4 16 





3 4 4 4 15 
5 4 4 4 17 
4 4 3 4 15 
4 5 4 4 17 
4 4 5 4 17 
4 4 4 4 16 
5 4 4 4 17 
3 1 2 1 7 
3 4 4 4 15 
4 4 4 5 17 
2 5 4 3 14 
4 5 4 3 16 
4 3 5 2 14 
4 4 5 4 17 
5 5 4 5 19 
4 4 4 3 15 
3 3 4 4 14 
3 4 4 3 14 
4 3 1 2 10 
3 3 3 3 12 
4 4 3 3 14 
5 4 5 5 19 
4 5 5 5 19 
4 3 3 4 14 
5 3 5 1 14 
4 4 3 4 15 
2 2 4 5 13 
4 3 2 2 11 
4 4 5 4 17 
2 1 1 4 8 
3 1 1 4 9 
4 4 5 4 17 
5 5 4 4 18 
5 5 4 4 18 
1 1 1 2 5 
4 5 5 5 19 
5 4 5 4 18 
4 4 4 4 16 
4 4 4 3 15 
4 4 4 3 15 
4 4 4 2 14 
4 5 4 4 17 
4 4 5 4 17 
5 4 4 5 18 





5 5 5 5 20 
5 5 5 4 19 
5 5 5 4 19 
5 5 4 5 19 
5 5 4 5 19 
5 3 4 3 15 
4 3 2 3 12 
4 3 4 4 15 
3 4 4 4 15 
3 3 3 3 12 
3 3 2 3 11 
4 3 4 4 15 
3 3 3 2 11 
2 2 4 4 12 
2 3 4 4 13 
2 3 2 3 10 
3 3 4 4 14 
3 3 3 2 11 
4 4 4 3 15 
4 4 4 4 16 
4 3 3 2 12 
4 2 4 4 14 
4 3 4 4 15 
2 3 2 3 10 
2 3 4 4 13 
3 3 3 2 11 
4 4 4 3 15 
4 4 3 3 14 
3 3 4 4 14 
3 3 3 2 11 
3 3 4 4 14 
4 4 3 4 15 
3 3 4 4 14 
2 4 4 3 13 
4 4 3 3 14 
2 3 4 4 13 
3 3 3 2 11 
4 3 4 4 15 
3 4 3 4 14 
2 3 4 4 13 
4 4 4 3 15 
2 3 2 3 10 
2 2 2 2 8 
3 3 2 3 11 





2 2 2 1 7 
3 3 3 2 11 
3 4 5 5 17 
3 4 3 4 14 
5 5 5 5 20 
3 4 3 3 13 
4 4 4 4 16 
5 4 4 4 17 
3 3 3 3 12 
5 4 3 3 15 
5 4 4 4 17 
3 3 3 3 12 
5 4 3 3 15 
5 5 5 5 20 
4 4 4 4 16 
3 3 3 3 12 
5 4 3 3 15 
























Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11 Y1.12 Y1.13 Y1.14 Y1.15 Y1.16 JUMLAH 
4 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 3 4 4 4 4 61 
5 4 4 3 5 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 5 61 
3 4 3 4 4 2 4 4 3 1 1 1 4 4 3 3 48 
4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 59 
3 4 4 4 4 3 3 3 3 1 1 1 2 3 3 3 45 
2 4 5 1 3 5 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 58 
4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 1 1 2 3 2 2 46 
4 4 5 4 5 2 4 5 4 4 2 2 2 4 5 5 61 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 72 
4 4 5 5 5 2 4 4 4 3 2 2 4 4 3 3 58 
2 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 
3 5 3 5 5 2 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 69 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
4 5 3 5 5 3 5 3 5 2 1 1 5 5 5 5 62 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 62 
4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 58 
3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 58 
4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 68 
4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 60 
1 4 3 5 5 3 4 4 3 2 2 2 4 4 3 2 51 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 61 
4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 62 
3 3 2 5 4 4 3 4 4 3 1 2 5 5 4 4 56 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 





2 2 2 4 4 4 5 3 3 5 1 1 3 3 3 3 48 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 
3 4 2 3 3 4 3 4 5 4 4 3 4 4 5 5 60 
4 4 4 2 2 4 2 4 4 3 2 2 1 3 2 2 45 
4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 3 5 5 4 4 67 
3 5 5 5 3 2 4 5 4 4 4 4 3 5 4 5 65 
5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 3 3 65 
3 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 72 
4 5 5 5 5 1 5 5 5 1 1 1 5 5 5 5 63 
1 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 66 
3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 56 
3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 59 
4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 5 59 
3 4 1 3 2 5 3 4 4 1 1 1 5 4 1 2 44 
4 4 4 4 2 2 2 2 4 3 3 3 4 5 1 2 49 
4 4 3 4 4 1 3 5 4 5 4 3 4 4 5 5 62 
4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 61 
3 5 4 5 5 3 3 3 3 5 3 3 5 5 5 5 65 
3 5 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 57 
4 5 5 4 4 3 4 5 3 4 3 4 4 3 4 5 64 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 63 
4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 5 5 5 64 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 59 
2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 39 
3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 3 3 3 2 3 61 
4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 2 2 4 4 4 5 60 
5 5 3 4 2 5 5 4 5 4 3 4 3 4 5 4 65 





4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 4 5 4 4 60 
5 5 5 4 3 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 3 67 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 64 
5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 5 5 4 3 4 70 
4 2 4 2 5 5 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 56 
3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 56 
2 4 2 4 2 4 5 4 4 4 2 2 4 5 3 3 54 
5 5 4 5 4 3 3 4 5 3 2 1 3 4 3 3 57 
4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 2 2 2 4 3 3 49 
5 5 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 2 4 5 5 61 
4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 72 
4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 3 3 3 4 4 4 62 
4 5 5 5 5 1 3 3 3 5 2 1 5 4 4 5 60 
4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 5 5 59 
5 4 5 2 1 2 1 5 2 2 2 2 2 5 5 5 50 
3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 54 
4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 56 
2 3 3 4 4 3 4 5 4 1 1 2 5 3 2 2 48 
3 3 4 3 4 4 4 5 5 1 1 4 4 3 3 3 54 
4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 64 
5 5 4 4 4 1 4 5 5 3 2 2 5 5 4 5 63 
5 5 5 5 5 1 5 5 5 2 1 3 5 5 5 5 67 
1 3 3 5 4 5 5 4 4 3 1 1 1 4 1 1 46 
5 5 4 4 5 1 4 5 5 3 3 5 4 4 4 4 65 
5 5 5 3 3 4 3 3 5 5 3 4 5 5 4 4 66 
4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 71 
4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 64 





3 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 2 3 61 
3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 67 
4 5 3 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 70 
4 5 4 3 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 72 
4 5 3 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 71 
3 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 72 
3 4 3 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 68 
2 4 3 4 3 5 5 4 3 3 5 5 5 4 5 5 65 
4 4 4 4 4 5 5 4 2 2 5 5 4 5 3 4 64 
1 1 2 2 1 5 5 4 4 3 5 5 4 5 5 4 56 
3 5 3 5 4 5 3 5 4 4 5 3 4 3 5 4 65 
2 2 2 2 1 4 3 4 5 4 4 3 2 3 3 4 48 
2 3 2 3 2 4 3 5 4 4 4 3 4 4 3 4 54 
2 3 2 3 3 3 4 5 5 4 3 4 4 4 2 4 55 
2 3 2 3 3 3 3 5 4 5 3 3 3 3 4 4 53 
2 4 2 3 3 3 3 5 4 5 3 3 2 3 3 4 52 
2 4 3 3 3 4 3 4 5 3 4 3 4 4 3 4 56 
2 4 3 3 3 3 3 4 5 5 3 3 3 2 3 3 52 
2 4 3 4 3 2 2 4 3 5 2 2 4 4 2 3 49 
3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 55 
3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 51 
3 4 3 4 4 3 3 5 5 5 3 3 4 4 3 4 60 
3 5 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 53 
3 5 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 3 2 2 60 
3 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 59 
3 5 4 4 4 4 3 4 5 3 4 3 3 2 3 4 58 
3 5 4 4 4 4 2 4 5 5 4 2 4 4 2 3 59 





3 5 4 4 4 2 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 53 
4 5 4 4 4 2 3 2 2 2 2 3 4 4 3 4 52 
4 5 4 4 4 3 3 1 1 1 3 3 3 2 3 3 47 
4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 59 
4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 64 
4 5 4 5 5 3 3 5 3 5 3 3 4 4 3 4 63 
4 5 4 5 5 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 57 
4 5 4 5 5 3 3 5 4 5 3 3 4 4 3 4 64 
4 5 4 5 5 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 66 
4 5 5 5 5 3 3 4 5 5 3 3 4 4 3 3 64 
4 5 5 5 5 2 4 4 3 5 2 4 4 3 2 2 59 
4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 65 
4 5 5 5 5 2 3 4 3 4 2 3 4 4 3 4 60 
4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 3 3 2 3 3 62 
5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 65 
5 5 5 5 5 3 4 5 3 5 3 4 3 4 4 4 67 
5 5 5 5 5 2 3 4 4 2 2 3 4 4 3 3 59 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 70 
5 5 5 5 5 2 3 5 5 5 2 3 2 3 3 2 60 
5 5 5 5 5 2 2 5 4 5 2 2 2 2 2 2 55 
3 5 5 5 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 56 
1 4 5 4 3 1 1 4 4 5 1 1 1 1 1 1 38 
4 4 5 4 3 2 2 4 4 5 2 2 2 1 2 1 47 
4 5 5 4 3 3 3 5 4 4 3 3 3 2 4 4 59 
4 3 4 4 5 3 4 4 4 5 3 4 5 5 4 4 65 
5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 60 
4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 75 













5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 70 
5 3 4 3 5 5 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 66 
4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 54 
4 3 4 3 4 5 4 4 3 4 5 4 3 3 4 5 62 
4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 71 
3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 53 
4 5 5 3 5 5 4 5 3 5 5 4 3 3 4 5 68 
4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 72 
5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 68 
5 5 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 56 
4 5 3 5 4 5 4 3 5 4 5 4 3 3 4 5 66 







HASIL UJI VALIDITAS 
 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 JUMLAH 
X1.1 Pearson Correlation 1 .524** .324** .177* .302** .021 .044 -.128 -.046 .410** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .030 .000 .802 .595 .119 .577 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
X1.2 Pearson Correlation .524** 1 .339** .272** .362** .024 .064 .106 .037 .509** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .000 .767 .437 .195 .653 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
X1.3 Pearson Correlation .324** .339** 1 .532** .506** .043 .195* .311** .287** .657** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .605 .017 .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
X1.4 Pearson Correlation .177* .272** .532** 1 .515** .132 .124 .516** .366** .687** 
Sig. (2-tailed) .030 .001 .000  .000 .108 .130 .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
X1.5 Pearson Correlation .302** .362** .506** .515** 1 .236** .408** .300** .205* .728** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .004 .000 .000 .012 .000 





X1.6 Pearson Correlation .021 .024 .043 .132 .236** 1 .515** .368** .252** .503** 
Sig. (2-tailed) .802 .767 .605 .108 .004  .000 .000 .002 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
X1.7 Pearson Correlation .044 .064 .195* .124 .408** .515** 1 .287** .206* .545** 
Sig. (2-tailed) .595 .437 .017 .130 .000 .000  .000 .011 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
X1.8 Pearson Correlation -.128 .106 .311** .516** .300** .368** .287** 1 .621** .661** 
Sig. (2-tailed) .119 .195 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
X1.9 Pearson Correlation -.046 .037 .287** .366** .205* .252** .206* .621** 1 .561** 
Sig. (2-tailed) .577 .653 .000 .000 .012 .002 .011 .000  .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
JUMLAH Pearson Correlation .410** .509** .657** .687** .728** .503** .545** .661** .561** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

















 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 JUMLAH 
X2.1 Pearson Correlation 1 .582** .568** .386** .791** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 
X2.2 Pearson Correlation .582** 1 .621** .522** .843** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 
X2.3 Pearson Correlation .568** .621** 1 .509** .840** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 150 150 150 150 150 
X2.4 Pearson Correlation .386** .522** .509** 1 .748** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 150 150 150 150 150 
JUMLAH Pearson Correlation .791** .843** .840** .748** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 150 150 150 150 150 





















-.135 .050 .066 .106 .053 .099 .218** .090 .140 .268** .208* .459** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .003 .000 .101 .547 .425 .195 .521 .230 .007 .272 .087 .001 .011 .000 










-.153 .004 .100 .115 .159 .095 .126 .124 .024 .135 .099 .421** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .062 .964 .223 .160 .052 .249 .124 .130 .774 .099 .227 .000 











-.158 .009 .142 .037 .179* .114 .174* -.049 -.016 .119 .061 .405** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .054 .910 .083 .650 .028 .165 .033 .553 .841 .147 .461 .000 













.150 .122 .173* .183* -.060 -.026 .202* .053 .081 -.018 .373** 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000  .000 .033 .068 .138 .034 .025 .464 .751 .013 .516 .323 .831 .000 


















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .474 .002 .054 .233 .012 .209 .055 .002 .372 .013 .031 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
Y1.6 Pearson 
Correlation 






.009 .075 .188* .596** .432** .218** .090 .107 .089 .361** 
Sig. (2-tailed) .101 .062 .054 .033 .474  .000 .910 .365 .021 .000 .000 .007 .273 .191 .281 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
Y1.7 Pearson 
Correlation 





1 .202* .201* .000 .328** .440** .383** .416** .391** .330** .561** 
Sig. (2-tailed) .547 .964 .910 .068 .002 .000  .013 .014 .998 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
Y1.8 Pearson 
Correlation 
.066 .100 .142 .122 .158 .009 .202* 1 
.379*
* 
.290** .172* .242** .092 .078 .194* .217** .401** 
Sig. (2-tailed) .425 .223 .083 .138 .054 .910 .013  .000 .000 .035 .003 .264 .342 .017 .008 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
Y1.9 Pearson 
Correlation 
.106 .115 .037 .173* .098 .075 .201* 
.379*
* 
1 .212** .168* .154 .194* .168* .157 .118 .392** 
Sig. (2-tailed) .195 .160 .650 .034 .233 .365 .014 .000  .009 .040 .059 .017 .040 .054 .150 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
Y1.10 Pearson 
Correlation 





1 .418** .333** .065 -.004 .140 .138 .465** 
Sig. (2-tailed) .521 .052 .028 .025 .012 .021 .998 .000 .009  .000 .000 .432 .963 .088 .093 .000 












.172* .168* .418** 1 .746** .266** .142 .361** .387** .663** 
Sig. (2-tailed) .230 .249 .165 .464 .209 .000 .000 .035 .040 .000  .000 .001 .083 .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
Y1.12 Pearson 
Correlation 







.154 .333** .746** 1 .315** .224** .383** .374** .694** 
Sig. (2-tailed) .007 .124 .033 .751 .055 .000 .000 .003 .059 .000 .000  .000 .006 .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
Y1.13 Pearson 
Correlation 







.092 .194* .065 .266** .315** 1 .542** .347** .358** .548** 
Sig. (2-tailed) .272 .130 .553 .013 .002 .007 .000 .264 .017 .432 .001 .000  .000 .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
Y1.14 Pearson 
Correlation 
.140 .024 -.016 .053 .073 .090 
.416*
* 
.078 .168* -.004 .142 .224** .542** 1 .519** .485** .484** 
Sig. (2-tailed) .087 .774 .841 .516 .372 .273 .000 .342 .040 .963 .083 .006 .000  .000 .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
Y1.15 Pearson 
Correlation 
.268** .135 .119 .081 .201* .107 
.391*
* 
.194* .157 .140 .361** .383** .347** .519** 1 .770** .651** 
Sig. (2-tailed) .001 .099 .147 .323 .013 .191 .000 .017 .054 .088 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
Y1.16 Pearson 
Correlation 





.118 .138 .387** .374** .358** .485** .770** 1 .607** 








 Z1 Z2 JUMLAH 
Z1 Pearson Correlation 1 .078 .755** 
Sig. (2-tailed)  .344 .000 
N 150 150 150 
Z2 Pearson Correlation .078 1 .712** 
Sig. (2-tailed) .344  .000 
N 150 150 150 
JUMLAH Pearson Correlation .755** .712** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 150 150 150 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 




















.465** .663** .694** .548** .484** .651** .607** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











Alpha N of Items 
.758 9 
 












Alpha N of Items 
.803 16 
 











UJI ASUMSI KLASIK 
























Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 5.25410005 
Most Extreme Differences Absolute .081 
Positive .081 
Negative -.074 
Test Statistic .081 
Asymp. Sig. (2-tailed) .018c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 


















s T Sig. 
Collinearity 
Statistics 




1 (Constant) 26.871 3.981  6.750 .000   
Love of Money (X1) .329 .090 .228 3.660 .000 .823 1.216 
Financial 
Knowledge (X2) 
1.622 .141 .667 11.540 .000 .954 1.048 
Gender (Z) -.599 .482 -.078 -1.245 .215 .817 1.224 
a. Dependent Variable: Persoanal Financial Management (Y) 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.820 2.592  -.702 .484 
Love of Money (X1) .052 .059 .078 .892 .374 
Financial Knowledge 
(X2) 
.052 .092 .046 .571 .569 
Gender (Z) 1.063 .314 .297 3.389 .211 
a. Dependent Variable: Abs_RES 
 
4. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .731a .535 .525 5.308 2.639 
a. Predictors: (Constant), Gender (Z), Financial Knowledge (X2), Love of Money (X1) 










MODEL ANALISIS DATA 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.057 3.283  7.328 .000 
Love of Money (X1) .375 .082 .260 4.565 .000 
Financial Knowledge 
(X2) 
1.589 .138 .653 11.490 .000 
a. Dependent Variable: Persoanal Financial Management (Y) 
 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .728a .530 .524 5.318 


















1. Uji Simultan 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4685.939 2 2342.970 82.854 .000b 
Residual 4156.894 147 28.278   
Total 8842.833 149    
a. Dependent Variable: Persoanal Financial Management (Y) 
b. Predictors: (Constant), Financial Knowledge (X2), Love of Money (X1) 
 







t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 24.057 3.283  7.328 .000 
Love of Money 
(X1) 
.375 .082 .260 4.565 .000 
Financial 
Knowledge (X2) 
1.589 .138 .653 11.490 .000 
a. Dependent Variable: Persoanal Financial Management (Y) 
 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 41.956 5.182  8.097 .000 
Love of 
Money (X1) 
.507 .122 .351 4.153 .000 
Gender (Z) .449 .652 .058 .689 .092 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 38.697 2.422  15.978 .000 
Financial 
Knowledge (X2) 
1.711 .144 .703 11.860 .000 
Gender (Z) 1.322 .457 -.171 -2.892 .004 












t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -2.058 10.488  -.196 .845 
Love of Money 
(X1) 
1.217 .291 .842 4.187 .000 
Financial 
Knowledge (X2) 
1.519 .428 .624 3.545 .001 
Gender (Z) 8.946 3.380 1.160 2.647 .009 
Love of Money 
(X1)*Gender (Z) 




.008 .141 .019 .054 .095 
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